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Abstract: Shalawat Burdah is poetic expression of love Imam Bushiri to Prophet
Muhammad SAW. Moral values contained in the blessings Burdah among others about
taubat, zuhud, patience, sincerity, tawakal, mahabbah. Shalawat Burdah meets the
characteristics of the propagation of Islam: first, the art of worship and blessings
clearly contain beads, because it contains the teachings of Islam about the blessings of
the Prophet Muhammad Saw and the lyrics are loaded with rosary to God. Second, the
real blessings containing shades of coolness and a reflection of the religious attitude of
a person or a group. The art of giving identity blessings upon the lives of the Muslims

can be seen and felt by others.
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PENDAHULUAN

Sastra lisan merupakan sastra yang
penyampaiannya secara lisan dari mulut
seorang pencerita kepada sekelompok
pendengar. Sastra lisan memberikan nilai-nilai
positif kepada pendengarnya. Pesan yang
terkandung di dalamnya memang
menghendaki olah pikir untuk memahaminya.
Bahasa kias yang digunakan begitu halus.
Penyampaiannya terasa sederhana tetapi
memiliki falsafah yang tinggi (Admazaki,
2005, h. 134). Sastra lisan adalah bentuk karya
sastra yang dilahirkan oleh masyarakat yang
penyebaran atau pewarisannya dilakukan
dengan lisan. Oleh karena itu sastra lisan tidak
bisa dipisahkan dari lingkungan penceritaan,
penyebaran dan masyarakatnya sendiri.

Dapat diketahui bahwa sastra lisan
adalah suatu bentuk karya sastra yang
dihasilkan oleh suatu masyarakat berdasarkan
proses kreatif. Di dalamnya terdapat nilai dan
norma kehidupan yang disampaikan secara
lisan dengan bahasa sebagai medianya. Sastra
lisan pada dasarnya berfungsi untuk menata
kehidupan yang terkandung dalam
masyarakat. Nilai kehidupan yang terkandung
dalam sastra lisan tersebut seperti nilai-nilai
sosial, agama dan budaya. Nilai adalah suatu

perangkat keyakinan ataupun perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang
memberikan corak yang khusus kepada pola
pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun
perilaku. (Darajad, 1984, h. 260).

Kasidah burdah merupakan pelopor
yang menghidupkan kembali penyusunan
syair-syair pepujian kepada Nabi Muhammad
SAW. Ia adalah syair al-mada’ih an-
Nabawiyyah paling awal pasca terjadinya
kekosongan yang sangat panjang. Barulah
syair-syair = al-mada’ih  lainnya  muncul
setelahnya. Burdah adalah syair mada’ih (puji-
pujian) kepada Rasulullah SAW, yang ditulis
oleh Imam Bushiri. Beliau mengungkapkan
perasaan cinta dan rindu kepada Rasulullah
SAW, lewat syair-syairnya yang berjudul “al-
kawakib al-durriyah fi madh khayr al-
bariyyah” (bintang kemilau dalam memuji
makhluk terbaik) yang kemudian terkenal
dengan qasidah al- burdah. Syair ini termasuk
kekayaan kesustraan Arab yang memiliki pola
sejati dan sempurna dalam memuji Rasulullah
SAW. Di dalamnya berisi mutiara pelajaran
yang lengkap tentang sikap hormat di
hadapan makhluk pilihan dan kekasih Tuhan
seluruh alam.
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Keindahan susunan bahasanya yang
teratur membuat syair yang menggunakan
akhiran mimiyat ini mudah dihafal. Selain itu
burdah juga dapat dibaca dengan berbagai
lagu. Sehingga burdah menjadi satu-satunya
puisi kesusastraan bahasa Arab yang paling
kuat bertahan. Banyak para sastrawan tertarik
pada keindahan bahasanya terutama dalam
mathla’ (awal bait kasidah burdah). Pernah
sebagian sastrawan ada yang mencoba
menirukan syair burdah yang ternyata sulit
ditirukan. Dalam ilmu sastra Kkepiawaian
seorang penyair diukur dengan keindahan
awal dari syair (syakwa al-gharam) yang
disusunnya (Adib, 2009, h. 33). Dr. Zaki
Mubarok, kritikus sastra Arab yang semula
menganggap remeh burdah, ternyata berbalik
mengakui nilai-nilai estetika yang amat tinggi
pada karya Imam Bushiri. Bahkan De Tascy,
pengamat sastra Arab dari Universitas
Sorbonne Prancis, yang pertama kali
menerjemahkan burdah dalam bahasa
Prancis, menyatakan sampai saat ini belum
ada penyair kontemporer Arab yang dapat
menirukan kasidah burdah (Baharun, 1996, h.
19).

Sebagai syair cinta Rasul, sudah jelas
bahwa yang dibicarakan adalah sosok
Rasulullah SAW, yang tidak asing lagi bagi kita
semua. Beliau adalah Nabi terakhir sekaligus
sulthan al-anbiya’ wa al-mursaliin. Kekaguman
yang diungkapkan dalam kasidah burdah,
merupakan  apresiasi  terhadap  sosok
Muhammad SAW, vyang begitu besar
pengaruhnya bagi umat manusia. Beliau
adalah sebaik-baiknya ciptaan, manusia yang
paling baik akhlaknya, berbudi pekerti halus,
santun.

Kasidah burdah juga merupakan cermin
perjalanan hidup Imam Bushiri sebagai
seorang sufi (ahli tasawuf). Beliau penganut
tarekat sadziliyah, yaitu tarekat yang didirikan
oleh Syekh Abu Hasan asy-Syadzili. Allah SWT
menganugrahi perasaan cinta kasih dan rindu
kepada Rasul Nya ke dalam lubuk hati beliau,
yang kemudian beliau ungkapkan lewat
shalawat burdah. Dengan cintanya al-Bushiri
kepada Rasulullah SAW, Allah SWT
menunjukkan cinta Nya terhadap Rasulullah
sebagai al-habib  al-mushthafa (kekasih
pilihan). Makna itulah yang hendak
disampaikan oleh al-Bushiri dalam puisi-puisi
cintanya. Selain itu di dalam cinta dan diri
tersebar pandangan dunia dan kerohanian
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seorang penyair yang sebenarnya. Cinta
dipandang penting dan dijadikan tumpuan
oleh banyak penyair muslim khususnya oleh
penulis-penulis sufistik, karena seperti yang
dikatakan Rumi, “cinta adalah lautan tanpa
tepi, cinta adalah alat penangkap rahasia-
rahasia ketuhanan”.

Di Indonesia sendiri burdah sudah

sangat populer. Hal ini disebabkan burdah
merupakan salah satu kitab-kitab maulid yang
sering dibaca pada peringatan maulid Nabi
Muhammad SAW. Sedangkan peringatan
maulid Nabi Muhammad SAW, di Indonesia
sudah menjadi tradisi bagi masyarakat pada
umumnya. Diketahui bahwa tradisi peringatan
maulid Nabi Muhammad SAW, sudah ada di
Indonesia sejak abad kel3 dan ke 16, pada
awal perkembangan Islam di nusantara.
Maulid burdah juga disebut shalawat, karena
dalam pembacaannya wajib disahuti dengan
bacaan shalawat. Islam mengategorikan
shalawat sebagai salah satu ibadah sunnah
yang diutamakan. Ada janji pahala yang sangat
tinggi bagi orang-orang yang melakukannya.
Firman Allah SWT:
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-
Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang
yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya. (QS. Al-Ahzab: 56)

Shalawat juga dapat dijadikan wasilah
mendekatkan diri kepada Allah. yaitu jalan
tercepat menuju whusul kepada Allah adalah
memperbanyak istighfar dan membaca
salawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Kaitannya dengan wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dalam dunia
tasawuf dikenal dengan tarekat. Ketika syair
burdah dilantunkan, para jamaah larut dalam
puisi madah Imam Bushiri ini. Seperti
menghadirkan insan yang tersanjung itu,
dengan penuh sikap hormat, cinta, rindu, dan
pengharapan menyambut kedatangan kekasih
yang ditunggu. Seorang yang tinggi
derajatnya, mulia akhlaknya, lembut tutur
katanya, penerang hati yang gelap, makhluk
pilihan dan kekasih Tuhan seluruh alam. Dari
berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh
pengertian bahwa shalawat merupakan
bentuk puji-pujian yang ditujukan kepada
Nabi Muhammad SAW. Bentuk dan ragam
shalawat beraneka macam salah satunya
yakni shalawat burdah yang merupakan syair
puji-pujian yang dikarang oleh seorang
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penyair bernama Abu Abdillah Syarafudin Abi
Abdillah Muhammad bin Khamad ad-Dhalashi
ash-Shanja asy-Syadzili al-Bushiri yang
kemudian di kenal sebagai Imam Bushiri yang
paling fenomenal di antara karya-karya yang
lain, dan juga karena kasidah tersebut
merupakan salah satu karya sastra yang
paling populer dalam khazanah sastra Islam.

Pengertian Shalawat Burdah

Burdah artinya adalah jubah dari kulit
atau bulu binatang. Pada awalnya burdah
tidak memiliki muatan nilai historis apa-apa
selain sebutan bagi baju hangat atau jubah
sederhana yang biasa dipakai oleh orang-
orang Arab. Muatan nilai sakral baru muncul
ketika pada suatu hari Nabi Muhammad SAW
menghadiahkan baju burdah yang biasa beliau
pakai kepada Kaab Ibn Zuhair (662 M)
seorang penyair kenamaan yang baru saja
masuk Islam sebagai penghargaan atas syair
gubahannya yang berisi penghormatan dan
sanjungan terhadap Nabi Muhammad SAW
dan agama Islam yang dibawanya (Adib, 2009,
h. 23). Burdah adalah syair puji-pujian
(madaih) terhadap Rasulullah SAW yang
ditulis oleh Imam Bushiri, sebagai ungkapan
rasa rindu dan cinta yang dalam terhadap
Nabi Muhammad SAW dengan segala
implikasinya (Poerwadarminta, 2007, h. 195).

Berdasarkan pendapat yang lain, kata
burdah sebenarnya memiliki arti berupa
mantel dari wol yang dapat dipakai sebagai
jubah diwaktu siang dan dipakai sebagai
selimut di malam hari ( Baharun, 1996, h. 11).
Shalawat Burdah merupakan syair puji-pujian
yang ditujukan untuk Nabi Muhammad SAW,
yang ditulis oleh seorang penyair bernama
Abu Abdillah Syarafudin Abi Abdillah
Muhammad bin Khammad ad-Dalashi ash
Sanhaji asy-Syadzili Al Bushiri yang kemudian
terkenal sebagai Imam Bushiri. Mengapa
shalawat ini dinamakan sebagai shalawat
burdah? Berdasarkan cerita Bushiri sendiri
konon ketika ia sedang menderita
kelumpuhan akibat penyakit yang bernama
angin merah, dalam mimpinya ia bertemu
dengan Rasulullah SAW dan kemudian Rasul
memberikan mantel (burdah) itu kepadanya.
Yakni mantel yang sama seperti yang
diberikan Kaab, ia terkejut dan melompat dari
tidurnya sehingga lumpuhnya tak terasa lagi.
Begitu bangun ia merasa terharu sekali lalu
menulis syair-syair yang dikenal dengan judul

al-kawakib ad durriyah (bintang-bintang
gemerlapan). Syair tersebut berisi puji-pujian
terhadap Nabi. Dan karena ada hubungannya
dengan mantel yang diberikan oleh Nabi,
maka kemudian syair-syair tersebut dikenal
dengan nama al-burdah. Burdah terdiri dari
160 bait, yang berisi nasehat dan peringatan.
upamanya soal angkara nafsu, pujian kepada
Nabi, keagungan Al-Quran, Isra Miraj, jihad
prajurit Nabi Muhammad SAW, doa-doa
(munajat-munajat) serta shalawat kepada
Nabi, keluarga, para sahabat.

Biografi Pengarang Shalawat Burdah

Imam Bushiri juga disebut-sebut
berdarah Maroko dari marga Bani Habnun.
Ibunya berasal dari Bushir, sedangkan nenek
moyangnya dari garis ayah tinggal di Dalash.
Oleh karena itu, kadang ia di sebut Al-Bushiri,
kadang Ad-Dalashi, kadang Ad-Dalashiri
gabungan dari Dalashi dan Bushiri. Awal
studinya dimulai dengan menghafal Al-Quran,
lalu ke Kairo bergabung dengan para pelajar
yang menuntut ilmu di Masjid Syekh Abd Az-
Zahir. di situ Al-Bushiri belajar berbagai
macam ilmu agama, juga ilmu bahasa dan
sastra. Kairo merupakan kota yang menjadi
tempat tinggal Bushiri dalam masa yang
panjang dalam hidupnya.

Pada tahun 1250 M, di saat berusia
sekitar 40 tahun, Imam Bushiri mulai
mempelajari dan menekuni ilmu-ilmu
tasawuf. Jalur yang dia pilih adalah tasawuf
melalui amalan-amalan dan tarekat
syadziliyyah. Sebuah tarekat rintisan seorang
sufi kebangsaan Tunisia yang bernama Abu
Al-Hasan Asy-Syadzili. Tarekat ini ia tekuni di
bawah bimbingan Abu Al-Abbas Al-Mursi,
salah seorang murid senior Asy- Syadzili.
Ternyata pada tahapan kehidupan
selanjutnya, ajaran tasawuf yang ditekuninya
itu berpengaruh cukup besar terhadap pola
pemikiran dan orientasi karya sastranya
(Adib, 2009, h. 13).

Imam Bushiri merupakan penyair yang
sangat produktif. Banyak karya sastra
terutama syair yang telah digubahnya. Selain
produktif dia juga sangat mumpuni
kemampuan sastranya, terbukti syair
gubahannya diakui memiliki nilai sastra yang
sangat tinggi. Burdah merupakan karya yang
paling fenomenal dari Imam Bushiri,
dibanding karya-karyanya yang lain. Sejak
awal syair burdah sudah mendapatkan
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perhatian yang besar dari masyarakat luas.
Baik kalangan awam maupun budayawan. Di
kawasan Eropa pun tidak kurang dari enam
edisi terjemahan shalawat burdah telah
diterbitkan. Antara lain, Uri (1861) seorang
sastrawan asal Belanda, orang pertama yang
menerjemahkan syair-syair burdah ke dalam
bahasa Latin dengan judul Carmen Mysticum
Borda Dictum. Terjemahan ini dicetak
berulang-ulang dan tersebar luas terutama di
Leiden Belanda. Di Jerman, setidaknya ada dua
edisi terjemahan yang diterbitkan. Yang
pertama diterjemahkan oleh Von Rosenweg
(1824) dengan judul Funkelnde Vandelsterne
Zum lobe Des Geschopfe, sementara yang
kedua oleh Redhouse (1881) dengan judul The
Burda, sementara di Italia, ada satu edisi yang
berhasil ditemukan yaitu terjemahan Gabrielli
(1901) dengan judul Al-Burdatain (Adib, 2009,
h. 27).

Setelah mengarungi kehidupan selama
sekitar 82 tahun, pada penghujung abad ke 13
M, tepatnya pada 1295, Imam Bushiri
menghembuskan nafas terakhirnya dengan
tenang di Iskandaria. Konon jenazahnya
dikebumikan di dekat bukit Al-Mughatham
berdekatan dengan makam Muhammad Ibn
Idris Asy-Safii tokoh sentral Mazhab Syafi'i
(Adib, 2009, h. 19).

Isi Kandungan Shalawat Burdah

Bait-bait shalawat burdah terdiri dari
sepuluh tema pokok pembicaraan, yaitu, (1)
Prolog cinta sang kekasih, berjumlah12 bait
(2) Peringatan akan bahaya menuruti hawa
nafsu, sebanyak 16 bait (3) Pepujian,
sebanyak 30 bait (4) Kisah kelahiran,
sebanyak 13 bait (5) Mukjizat, sebanyakl16
bait (6) Al-Quran, sebanyak 17 bait (7) Isra
Miraj, sebanyak 13 bait (8) Jihad, sebanyak 12
bait (9) penutup dan permohonan ampun,
sebanyak 12 bait dan ada yang berpendapat
sebanyak 19 bait. Berikut ini adalah arti dari
shalawat burdah sesuai dengan tema masing-
masing:

Bagian 1) Cinta Sang Kekasih

Apakah karena mengingat para kekasih
di Dzi Salam. Kau campurkan air mata di
pipimu dengan darah. Ataukah karena angin
berhembus dari arah Kazhimah. Dan kilat
berkilau di lembah Idlam dalam gulita malam.
Mengapa bila kau tahan air matamu ia tetap
basah. Mengapa bila kau sadarkan hatimu ia
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tetap gelisah. Apakah sang kekasih kira bahwa
tersembunyi cintanya. Diantara air mata yang
mengucur dan hati yang bergelora. Jika bukan
karena cinta takkan kau tangisi puing
rumahnya. Takkan kau bergadang untuk ingat
pohon ban dan alam. Dapatkah kau pungkiri
cinta, sedang air mata dan derita. Telah
bersaksi atas cintamu dengan jujur tanpa
dusta. Kesedihanmu timbulkan dua garis
tangis dan kurus lemah. Bagaikan bunga
kuning di kedua pipi dan mawar merah.
Memang terlintas dirinya dalam mimpi hingga
kuterjaga. Tak hentinya cinta merindangi
kenikmatan dengan derita. Maafku untukmu
wahai para pencaci gelora cintaku. Seandainya
kau bersikap adil takkan kau cela aku. Kini kau
tahu keadaanku, pendusta pun tahu rahasiaku.
Padahal tidak juga kunjung sembuh
penyakitku. Begitu tulus nasihatmu tapi tak
kudengar semuanya. Karena untuk para
pencaci, sang pecinta tuli telinganya. Aku kira
ubanku pun turut mencelaku. Padahal ubanku
pastilah tulus memperingatkanku.

(Bagian 2) Peringatan Akan Bahaya Hawa
Nafsu

Sungguh hawa nafsuku tetap bebal tak
tersadarkan. Sebab tak mau tahu peringatan
uban dan kerentaan. Tidak pula bersiap
dengan amal baik untuk menjamu. Sang uban
yang bertamu di kepalaku tanpa malu-malu.
Jika kutahu ku tak menghormati uban yang
bertamu. Kan ku sembunyikan dengan semir
rahasia ketuaanku itu. Siapakah yang
mengembalikan nafsuku dari Kkesesatan.
Sebagaimana kuda liar dikendalikan dengan
tali kekang. Jangan kau tundukkan nafsumu
dengan maksiat. Sebab makanan justru
perkuat nafsu si rakus pelahap. Nafsu bagai
bayi, bila kau biarkan akan tetap menyusu.
Bila kau sapih ia akan tinggalkan menyusu itu.
Maka kendalikan nafsumu, jangan biarkan ia
berkuasa. Jika kuasa ia akan membunuhmu
dan membuatmu celaka gembalakanlah ia, ia
bagai ternak dalam amal budi. Janganlah kau
giring ke ladang yang ia sukai. Kerap ia goda
manusia dengan kelezatan yang mematikan.
Tanpa ia tahu racun justru ada dalam lezatnya
makanan. Kumohon ampunan Allah karena
bicara tanpa berbuat. Kusamakan itu dengan
keturunan bagi orang mandul. Kuperintahkan
engkau suatu kebaikan yang tak kulakukan.
Tidak lurus diriku maka tak guna kusuruh kau
lurus. Aku tak berbekal untuk matiku dengan
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ibadah sunnah. Tiada aku dan puasa kecuali
hanya yang wajib saja.

(Bagian 3) Pujian Kepada Nabi Muhammad
SAW

Kutinggalkan  sunnah  Nabi yang
sepanjang malam. Beribadah hingga kedua
kakinya bengkak dan keram. Nabi yang karena
lapar mengikat pusarnya dengan batu. Dan
dengan batu mengganjal perutnya yang halus
itu. Kendati gunung emas menjulang
menawarkan dirinya. la tolak permintaan itu
dengan perasaan bangga. Butuh harta namun
menolak, maka tambah kezuhudannya.
Kendati butuh pada harta tidaklah merusak
kesuciannya. Bagaimana mungkin Nabi butuh
pada dunia. Padahal tanpa dirinya dunia
takkan pernah ada. Muhammadlah pemimpin
dunia akhirat. Pemimpin jin dan manusia,
bangsa Arab dan non Arab. Nabilah pengatur
kebaikan pencegah mungkar. Tak satu pun
setegas ia dalam berkata ya atau tidak. Dialah
kekasih Allah yang syafaatnya diharap. Dari
tiap ketakutan dan bahaya yang datang
menyergap. Dia mengajak kepada agama Allah
yang lurus. Mengikutinya berarti berpegang
pada tali yang tak terputus. Dia mengungguli
para Nabi dalam budi dan rupa. Tak sanggup
mereka menyamai ilmu dan kemuliaannya.
Para Nabi semua meminta dari dirinya.
Seciduk lautan kemuliaannya dan setitik hujan
ilmunya. Para Rasul sama berdiri di puncak
mereka. Mengharap setitik ilmu atau
seonggok hikmahnya. Dialah Rasul yang
sempurna batin dan lahirnya. Terpilih sebagai
kekasih Allah pencipta manusia. Dalam
kebaikanya, tak seorang pun menyaingi. Inti
keindahannya takkan bisa terbagi-bagi.
Jauhkan baginya yang dikatakan nasrani pada
Nabinya. Tetapkan bagi Muhammad pujian
apapun kau suka. Nisbatkan kepadanya segala
kemuliaan  sekehendakmu. Dan  pada
martabatnya segala keagungan yang kau mau.
Karena keutamaannya sungguh tak terbatas.
Hingga tak satupun mampu mengungkapkan
dengan kata. Jika mukjizatnya menyamai
keagungan dirinya. Niscaya hiduplah tulang
belulang dengan disebut namanya. Tak pernah
ia uji kita dengan yang tak diterima akal. Dari
sangat cintanya, hingga tiada kita ragu dan
bimbang. Seluruh makhluk sulit memahami
hakikat Nabi. Dari dekat atau jauh, tak satu
pun yang mengerti. Bagaikan matahari yang
tampak kecil dari kejauhan. Padahal mata tak

mampu  melihatnya  bila  berdekatan.
Bagaimana seseorang dapat ketahui hakikat
Sang Nabi Padahal ia sudah puas bertemu
dengannya dalam mimpi puncak pengetahuan
tentangnya ialah bahwa ia manusia. Dan ia
adalah sebaik baik seluruh ciptaan Allah
Segala mukjizat para Rasul mulia sebelumnya.
Hanyalah pancaran dari cahayanya kepada
mereka. Dia matahari keutamaan dan para
Nabi bintangnya. Bintang hanya pantulkan
sinar mentari menerangi gulita. Alangkah
mulia paras Nabi yang dihiasi pekerti. Yang
memiliki keindahan dan bercirikan wajah
berseri. Kemegahannya bak bunga,
kemuliaannya bak purnama.
Kedermawanannya bak lautan, kegairahannya
bak sang waktu. la bagaikan dan memang
tiada taranya dalam keagungan. Ketika berada
di sekitar pembantunya dan di tengah
pasukan. Bagai mutiara yang tersimpan dalam
kerangnya. Dari kedua sumber, yaitu ucapan
dan senyumannya. Tiada keharuman melebihi
tanah yang mengubur jasadnya. Beruntung
orang yang menghirup dan mencium
tanahnya.

(Bagian 4) Kelahiran Sang Nabi SAW
Kelahiran Sang Nabi menunjukkan
kesucian dirinya. Alangkah eloknya
permulaan dan penghabisannya. Lahir saat
bangsa Persia Dberfirasat dan merasa.
Peringatan akan datangnya bencana dan
angkara murka. Dimalam gulita singgasana
kaisar Persia hancur terbelah. Sebagaimana
kesatuan para sahabat kaisar yang terpecah.
Karena kesedihan yang sangat, api
sesembahan padam. Sungai Eufrat pun tak
mengalir dari duka yang dalam. Penduduk
negeri sawah bersedih saat kering danaunya.
Pengambil air kembali dengan kecewa ketika
dahaga. Seakan sejuknya air terdapat dalam
jilatan api. Seakan panasnya api terdapat
dalam air, karena sedih tak terperi. Para jin
berteriak sedang cahaya terang memancar.
Kebenaran pun tampak dari makna kitab suci
maupun terujar. Mereka buta dan tuli hingga
kabar gembira tak didengarkan. Datangnya
peringatan pun tak mereka hiraukan. Setelah
para dukun memberi tahu mereka. Agama
mereka yang sesat takkan bertahan lama.
Setelah mereka saksikan kilatan api yang jatuh
dilangit. Seiring dengan runtuhnya semua
berhala dimuka bumi. Hingga lenyap dan
pintu langit Nya. Satu demi satu setan lari
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tunggang langgang tak berdaya. Mereka
berlarian laksana laskar Raja Abrahah. Atau
bak pasukan yang dihujani kerikil oleh tangan
Rasul. Batu yang Nabi lempar sesudah
bertasbih digenggamannya. Bagaikan
terlemparnya Nabi Yunus dari perut ikan
paus.

(Bagian 5) Mukjizat Nabi Muhammad SAW

Pohon-pohon mendatangi seruannya
dengan ketundukkan. Berjalan dengan
batangnya dengan lurus dan sopan. Seakan
batangnya torehkan sebuah tulisan. Tulisan
yang indah di tengah-tengah jalan. Seperti
juga awan gemawan yang mengikuti Nabi.
Berjalan melindunginya dari sengatan panas
siang hari. Aku bersumpah demi Allah
pencipta rembulan. Sungguh hati Nabi bagai
bulan dalam Kketerbelahan Gua Tsur penuh
kebaikan dan kemuliaan. Sebab Nabi dan Abu
Bakar di dalamnya, kaum Kkafir tak lihat
mereka Nabi dan Abu Bakar Shiddiq aman
didalamnya tak cedera. Kaum  Kkafir
mengatakan tak seorang pun didalam gua.
Mereka mengira merpati takkan berputar
diatasnya. Dan laba-laba takkan buat sarang
jika Nabi didalamnya. Perlindungan Allah tak
memerlukan berlapis baju besi. Juga tidak
memerlukan benteng yang kokoh dan tinggi.
Tiada satu pun menyakiti diriku, lalu
kumohon bantuan Nabi. Niscaya kudapat
pertolongannya tanpa sedikit pun disakiti.
Tidaklah kucari kekayaan dunia akhirat dari
kemurahan Nya. Melainkan kuperoleh sebaik-
baik pemberian Nya. Janganlah kau pungkiri
wahyu yang diraihnya lewat mimpi. Karena
hatinya tetap terjaga meski dua matanya tidur
terlena. Demikian itu tatkala sampai masa
kenabiannya. Karenanya tidaklah diingkari
masa mengalami mimpinya Maha Suci Allah,
wahyu tidaklah bisa dicari. Dan tidaklah
seorang Nabi dalam berita gaibnya dicurigai.
Kerap sentuhannya sembuhkan penyakit. Dan
lepaskan orang yang berhajat dari temali
kegilaan. Doanya menyuburkan tahun
kekeringan dan kelaparan. Bagai titik putih di
masa-masa hitam kelam. Dengan awan yang
curahkan hujan berlimpah. Atau kau kira itu
air yang mengalir dari laut atau lembah.

(Bagian 6) Kemulian Al-Qur'an dan pujian
terhadapnya

Biarkan kusebut beberapa mukjizat
yang muncul pada Nabi. Seperti nampaknya

6 | Nilai-nilai Religius dalam Syair Shalawat Burdah

api jamuan, malam hari diatas gunung tinggi.
Mutiara bertambah indah bila ia tersusun rapi.
Jika tak tersusun nilainya tak berkurang sama
sekali. Segala pujian itu puncaknya adalah
memuji. Sifat dan pekerti mulia yang ada pada
Nabi. Ayat-ayat Al-Quran yang diturunkan
Allah adalah baharu. Tapi Allah adalah kekal
tak kenal waktu. Ayat-ayat yang tak terikat
waktu dan kabarkan kita. Tentang hari kiamat,
kaum Aad dan negeri Irom. Ayat-ayat yang
selalu bersama kita dan mengungguli.
Mukjizat para Nabi yang muncul tapi tak
lestari. Penuh kepastian dan tak sisakan bagi
para musuh segala keraguan. Ayat yang tak
sedikit pun menyimpang dari kebenaran. Tak
satu ayat pun ditentang kecuali musuh
terberatnya. Akan kembali kepadanya dengan
salam dan beriman. Keindahan sastranya
membuat  takluk  penentangnya. Bak
pencemburu membela kehormatan dari
tangan pendosa. Baginya makna-makna yang
saling menunjang bak ombak lautan. Yang
nilai  keindahannya  melebihi  mutiara
berkilauan. Keajaibannya banyak dan tak
terhingga. Dan keajaiban itu tak satu pun
membuat bosan kita. Teduhlah mata
pembacanya, lalu kukatakan padanya.
Beruntunglah engkau, berpeganglah selalu
pada tali Nya. Jika kau baca ia karena takut
panas neraka lazha. Padamlah panas neraka
lazha karena kesejukannya. Bagai telaga
kautsar wajah pendosa jadi putih karenanya.
Padahal dengan wajah hitam arang mereka
datangi ia. la lurus bagai shirath, adil bagai
timbangan. Kitab-kitab lain takkan selanggeng
ia dalam keadilan. Jangan heran pada
pendengkinya yang selalu ingkar. Pura-pura
bodoh padahal ia cukup paham dan pintar.
Bagai orang sakit mata yang pungkiri sinar
mentari. Bagai orang sakit yang lezatnya air ia
pungkiri.

(Bagian 7) Isra Miraj Nabi Muhammad SAW

Wahai manusia terbaik yang dituju
pekarangannya. Dijalan atau menunggangi
unta yang cepat larinya. Wahai Nabi yang jadi
pertanda bagi pencari kebenaran. Yang jadi
karunia terbesar bagi pencari nikmat Tuhan.
Malam itu kau berjalan dari Masjidil Haram ke
Al Agsha. Bagai purnama yang bergerak di
malam gulita. Kau terus saja meninggi hingga
sampai tempat terdekat. Yang tak seorang pun
mencapai atau mengharap. Para Nabi
mendahulukanmu berdiri di depan. Tak
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ubahnya penghormatan pelayan kepada sang
tuan. Kau terobos tujuh lapis langit bersama
mereka. Dalam barisan para Malaikat kaulah
pemimpin mereka. Hingga tak satu puncak
pun tersisa bagi pengejarmu. Tak sederajat
pun bagi pencari kemuliaan tersisa olehmu.
Karena keluhuranmu, derajat menjadi rendah
semua. Ketika kau diseru bagai pemimpin
tunggal yang mulia. Agar kau peroleh
hubungan khusus yang terselubungkan. Juga
rahasia yang senantiasa tersimpan. Kau
peroleh kebanggaan yang tak terbagi. Kau
lewati setiap derajat tanpa seorang pun
menyaingi. Sungguh agung derajat yang kau
dapatkan. Sungguh jarang nikmat yang
kepadamu telah diberikan. Kabar gembira
wahai umat Islam bagi kita tiang kokoh. Yang
dengan Inayah dari Allah, tak akan roboh.
Ketika Allah juluki ia Rasul termulia karena
sangat taat ia Rasul termulia maka jadilah kita
sebaik baik umat.

(Bagian 8) Jiwa Militan Rasulullah SAW
Berita kenabian membuat musuh takut
dan gundah. Bak lolongan serigala yang
takutkan si kambing lengah. Tak henti ia
lawan para musuh di medan pertempuran.
Hingga mereka bagai daging terserak diatas
meja jamuan. Mereka ingin lari dan mati saja
bak kawan yang terkapar. Mati menggelepar
dikoyak elang dan burung nasar. Siang malam
berlalu tanpa mereka kenal waktu. Hingga tiba
bulan terlarang ketika Nabi hentikan perang.
Islam datang bagai tamu yang singgah di
pekarangan. Yang sangat ingin membunuh
musuh-musuh Islam. la bawa lautan pasukan
diatas kuda yang meluncur. Membawa para
gagah berani bagai ombak yang berdebur.
Mereka pejuang yang mengharap syahid dan
surga Allah. Menyerang untuk membasmi dan
memusnahkan kekafiran. Sehingga berkat
mereka, Islam yang semula tak dikenal
menjadi tersohor dalam jalinan kekerabatan
yang kental. Karena keperkasaan mereka hati
musuh takut dan gelisah. Apakah bedanya
anak domba dan si pemberani gagah. Siapa
saja yang bersama Rasulullah peroleh
kemenangan. Singa di rimba bila menemuinya
akan diam gemetaran. Takkan kau lihat
sahabat Nabi yang tak menang. Takkan ada
musuh Nabi yang tak jadi pecundang ia
tempatkan umatnya dalam benteng agamanya.
Bagai singa yang tinggal di hutan bersama
anaknya. Sering kali Al-Qur'an jatuhkan para

pendebat. Sering kali dalil-dalil kalahkan
musuh Muhammad. Cukup sebagai mukjizat,
Nabi berilmu padahal buta huruf. Di zaman
jahiliah, Nabi terdidik tanpa pengasubh.
(Bagian 9) Tawassul Kepada Nabi
Muhammad SAW

Kupuji Nabi dengan pujian agar dosaku
diampunkan. Karena umurku habis untuk
bersyair = dan  pengabdian. Keduanya
mengalungi dosa yang menakutkan seakan
aku hewan  sembelihan yang  siap
dikorbankan. Kuturuti godaan masa muda
untuk bersyair dan mengabdi.

Tiada satu pun kudapat kecuali dosa
dan sesal diri. Alangkah ruginya jiwaku dalam
perniagaannya. Tak pernah membeli dan
menawar agama dengan dunia. Barang siapa
menjual akhirat untuk dunia sesaat. Jelas ia
tertipu dalam setiap jual beli yang diakad. Jika
kuperbuat dosa, janjiku pada Nabi tidaklah
gugur. Juga tali hubunganku dengannya
tidaklah terputus. Namaku juga Muhammad
(Bushiri), jaminanku buat Nabi. Dialah sebaik
baik manusia yang tepati janji. Jika kelak di
akhirat, ia tak sudi menolongku. Maka
alangkah rugi dan celakanya diriku. Tapi
mustahil ia tolak para peminta syafaatnya.
Atau peminta perlindungannya pulang dengan
sia-sia. Semenjak kuwajibkan diriku untuk
memberinya pujian. Kudapatkan Nabi sebaik-
baik pemberi pertolongan. Pemberiannya tak
luputkan seorang pun pemintanya. Karena
hujan mengguyur bunga di bukit secara
merata. Dengan pujian ini tidaklah kuinginkan
gemerlap dunia. Seperti yang zuhair mula
ketika ia puji Raja Har.

Fadhilah Shalawat Burdah

Burdah artinya mantel dan juga dikenal
sebagai  bur'‘ah  yang  berarti  shifa
(kesembuhan). Imam Bushiri adalah seorang
penyair yang suka memuji-muji raja-raja
untuk mendapatkan uang. Kemudian beliau
tertimpa sakit faalij (setengah lumpuh) yang
tak kunjung sembuh setelah berobat ke tabib
manapun, tak lama kemudian beliau bermimpi
bertemu Rasulullah SAW yang
memerintahkan untuk menyusun syair yang
memuji Rasulullah. Maka beliau mengarang
syair burdah dalam 10 pasal. Pada tahun 6-7
H, seusai menyusun syair burdah, beliau
kembali bermimpi bertemu Rasullulah SAW
yang menyelimutinya dengan  burdah
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(mantel). Ketika bangun, sembuhlah beliau
dari penyakit lumpuh yang dideritanya.
Qosidah burdah ini tersebar di seluruh
penjuru bumi dari timur hingga barat. Bahkan
disyarahkan oleh sekitar 20 wulama,
diantaranya yang terkenal adalah Imam
Syabukhiti dan Imam Baijuri. Habib Husein
bin Mohammad Alhabsiy (saudara Habib Ali
Alhabsyi Sohibul Maulid Simtud Duror) biasa
memimpin Dalail Khoiroot di Mekkah.
Kemudian beliau mimpi bertemu Rasulullah
SAW  yang memerintahkannya  untuk
membaca burdah di majelis tersebut. Dalam
mimpi tersebut, Rasulullah SAW bersabda
bahwa membaca burdah sekali lebih afdol dari
pada membaca dalail khoiroot 70 Kkali. Ketika
Hadramaut tertimpa paceklik hingga banyak
binatang buas berkeliaran di jalan, Habib
Abdurrahman Al Masyhur memerintahkan
setiap rumah untuk membaca burdah
sehingga rumah-rumah mereka aman dari
gangguan binatang buas.

Imam Bushiri mengatakan bahwa
burdah  ini  sangat mujarab  untuk
mengabulkan hajat-hajat kita dengan izin
Allah SWT. Namun terdapat syarat-syarat
yang harus dipenuhi. yaitu istigomah,
mengulangi bait “maula ya solli wa sallim”
berwudhu, menghadap kiblat, memahami
makna bait-bait, dibaca dengan himmah yang
besar, beradab, memakai wewangian.

SIMPULAN

Shalawat yang merupakan bentuk
pengejawantahan dari rasa cinta seorang
muslim terhadap Nabi Muhammad SAW.
Dalam perkembangannya shalawat memiliki
banyak ragam dan jenisnya, salah satunya
yakni burdah. Shalawat Burdah merupakan
syair puji-pujian yang ditujukan untuk Nabi

Muhammad SAW, pesan moral, nilai-nilai
spiritual dan semangat perjuangan yang
ditulis oleh seorang penyair bernama Abu
Abdillah Syarafudin Abi Abdillah Muhammad
Bin Khammad Ad-Dalashi Ash-Shanja Asy-
Sadzili Al-Bushiri yang kemudian dikenal
dengan Imam Bushiri. Shalawat burdah terdiri
dari 160 bait dan terbagi kedalam 10 bab
pembahasan. Burdah memiliki arti mantel
atau jubah yang dipakai oleh oleh bangsa Arab
pada masa itu. Shalawat yang dikarang oleh
Imam Bushiri dinamai dengan shalawat
burdah karena setelah ia menyelesaikan syair
shalawat ini ia bermimpi bertemu dengan
Rasulullah SAW dan menyelimutinya dengan
baju jubah milik Rasulullah SAW. Saat itu dia
sedang dalam keadaan lumpuh namun setelah
ia bermimpi seperti itu ia bangun dalam
keadaan sembuh. Sehingga dengan adanya
peristiwa itu terkenal shalawat itu dengan
shalawat burdah. Shalawat burdah
mempunyai lafaz-lafaz  yang indah dan
ungkapan teladan yang kaya akan nasihat,
juga mengandung ajaran tentang keagungan,
perangai dan watak.

Dengan bahasa yang begitu indah,
Imam Al Bushiri telah berhasil menanamkan
kecintaan dan kasih umat Islam kepada Nabi
Muhammad SAW. Tema dan amanat yang
terkandung dalam shalawat tersebut adalah
mengajarkan agar manusia tidak tenggelam
dalam cinta, tidak menuruti hawa nafsu serta
tidak berbuat maksiat, beriman kepada Allah
SWT. Serta berpegang teguh pada agama,
mencintai Rasullullah SAW dan mencontoh
perilakunya, mengajarkan agar manusia
berpegang teguh pada Al-Qur’an, mengajarkan
agar manusia berjihad dijalan Allah,
mengajarkan agar manusia tidak berputus asa
dan banyak membaca shalawat Nabi.
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Abstract: The study aims at developing a nation character and culture values-based
interactive English textbook and examining its effectivity for the elementary school
students in Malang. The development and experiment designs are used and the
subjects consist of experts and target. The expert is an expert in instructional materials
and multimedia, while the target is students of the sixth grade Elementary School
Dinoyo IV Malang which totals 40 students. The true experiment design, pretest-
posttest control group is used by random sampling technique to obtain experiment
and control groups, each of which consists of 20 students. The instruments are
questionnaire, interview, and test. Based on the data analysis, it was found that the
interactive English textbook fulfilled good criteria of textbook in either material
coverage and selection or multimedia application. The positive responses of the
students and teachers indicated good quality of textbook in improving students’
competences in English. Through statistical test, it was found t resur (5.93) was bigger
than t wple (1.310) in level of significance 0.01 and (1.697) in level of significance 0.05. It
means that Ha which states “The students of class VIB Elementary School Dinoyo IV
Malang who were taught using the nation character and culture values-based
interactive English textbook, had better English competences than those of class VIA
who were taught using manual English textbook” was accepted, while Ho was rejected.
Therefore, it can be concluded that the wuse of the textbook is very effective in
improving the students English competences of Elementary School in Malang.

Keywords: character, textbook, English, interactive, effective

PENDAHULUAN

Seiring dengan berlakunya kurikulum
2013 sebagai pengembangan kurikulum KTSP
2006, pendidikan budaya dan karakter bangsa
di semua jenjang pendidikan mendapatkan
prioritas dan porsi yang lebih maksimal dan
semakin dimantapkannya implementasinya
daripada sebelumnya. Nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dalam kurikulum baru ini
terlihat jelas terwujud dan terjabar dalam
standar isi kurikulum (SI) yang terdiri dari
standar kompetensi lulusan (SKL),
kompetensi isi (KI) dan kompetensi dasar
(KD) pada setiap mata pelajaran. Oleh karena
itu, penanaman nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dalam pendidikan

merupakan pilar penyangga demi tegaknya
pendidikan di Indonesia. Persoalan budaya
dan karakter bangsa tersebut kini menjadi
sorotan tajam masyarakat di berbagai aspek
kehidupan baik di keluarga, sekolah dan
masyarakat. Pembangunan karakter melalui
pendidikan budaya dan karakter bangsa
sebagai amanah dari Pancasila dan UUD 1945
merupakan salah satu progam prioritas
pembangunan nasional yang tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) dalam tahun 2005-2025.
Pengintegrasian nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dilakukan melalui
pengembangan buku ajar bahasa Inggris
interaktif karena dilatarbelakangi oleh
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persoalan-persoalan karakter bangsa. Banyak
kasus kenakalan yang dilakukan oleh siswa
dari SD hingga SMA dewasa ini yang selalu
menghiasi berita di media elektronik maupun
cetak dengan kasus yang bervariasi (Marsuki,
2013, h. 10). Selain itu, dalam penelitian yang
dilakukan oleh Akbar di 75 SD di Jawa Timur
ditemukan bahwa perilaku moral yang sangat
tidak dan kurang diharapkan dari siswa SD di
Jawa Timur itu mengarah pada perilaku-
perilaku seperti (1) terlambat masuk sekolah,
(2) tidak mengerjakan PR, (3) berbicara keras-
keras, (4) marah-marah pada teman, (5)
premanisme, (6) berkelahi, (7) mengolok-olok
teman, (8) membantu teman berkelahi, (9)
corat-coret kamar mandi dan WC sekolah,
(10) merusak fasilitas sekolah, (11) kurang
membaur dengan teman, (12) menghina
teman, (13) tidak mengenakan seragam
sekolah, (14) membuang sampah
sembarangan, dan (15) kebiasaan menyontek
(Akbar, 2009). Pengintegrasian pendidikan ini
sebagai amanah dari Pancasila dan UUD 1945
harus dilakukan oleh setiap satuan pendidikan
demi mengatasi permasalahan bangsa yang
sedang berkembang saat ini seperti
disorientasi dan belum dipahaminya nilai-nilai
Pancasila, keterbatasan perangkat kebijakan
terpadu  dalam mewujudkan nilai-nilai
Pancasila, bergesernya nilai-nilai etika dalam
berbangsa dan bernegara, memudarnya
kesadaran dalam nilai-nilai budaya bangsa,

ancaman disintegrasi bangsa, dan
melemahnya kemandirian bangsa (Supinah,
2011).

Berdasarkan  deskripsi di  atas,

penelitian ini bertujuan memperoleh model
buku ajar bahasa Inggris interaktif berbasis
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta
menguji efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilan bahasa Inggris
bagi siswa kelas VI SDN Dinoyo IV Kota
Malang.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah
Dasar

Mata  pelajaran  bahasa  Inggris
khususnya di sekolah dasar negeri sudah
dilaksanakan selama kurang lebih 18 tahun
yang lalu.Pelaksanaan ini dilandasi oleh
kebijakan resmi dari Depdikbud RI
No0.0487/4/1992, Bab VIII, yang menyatakan
bahwa sekolah dasar dapat menambah

matapelajaran dalam kurikulumnya, asalkan
pelajaran itu tidak bertentangan dengan
tujuan nasional. Kemudian, kebijakan ini
disusul oleh SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 060/U/1993 tanggal 25
Februari 1993 tentang program bahasa
Inggris sebagai matapelajaran muatan lokal
SD, dan dapat dimulai pada kelas 4 SD.
Kemudian kebijakan nasional ini
ditindaklanjuti dengan SK Kepala Kantor
Wilayah  Departemen  Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Timur No.
1702/05/1994 tanggal 30 Maret 1994 yang
menyatakan bahwa matapelajaran bahasa
Inggris sebagai matapelajaran muatan lokal
pilihan di Jawa Timur (Suyanto, 2004).
Pembelajaran bahasa asing untuk
sekolah dasar di luar negeri sudah dimulai
tahun 50-an, mencapai puncaknya pada tahun
60-an dan sempat mengalami surut. Namun
sekarang sejak tahun 90-an telah terjadi
ledakan anak belajar bahasa asing lebih dini.
Bahasa Inggris di SD sebenarnya untuk
memperkenalkan kepada siswa bahwa ada
bahasa lain selain bahasa ibu. Seiring
diberlakukannya kurikulum 2013 terdapat
perubahan tentang status bahasa Inggris yang
diajarkan di SD. Berdasarkan survei kami ke
sekolah pada penelitian tahap 1 bahwa secara
perlahan-lahan bahasa Inggris di SD memang
akan menjadi kegiatan Ekstrakurikuler. Untuk
tahun ajaran 2013-2014, bahasa Inggris
sebagai ekstrakurikuler telah diterapkan di
kelas 1 dan 4, sedangkan kelas, 2, 3, 5, dan 6
kebijakannya masih mengikuti kurikulum
KTSP 2006. Namun demikian selama ini
banyak sekolah dasar (SD) menganggap
pelajaran bahasa Inggris sangat penting
sehingga memperlakukannya sama antara
sebagai ekstrakurikuler dan mutan lokal
(Marsuki, 2003). Berdasarkan kebijakan-
kebijakan yang telah dijelaskan di atas, mata

pelajaran  bahasa  Inggris  seyogyanya
diperkenalkan kepada siswa SD melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik,

menyenagkan, dan interaktif sesuai dengan
perkembangan jiwa dan mental mereka baik
melalui pengembangan buku ajar maupun
metode pembelajarannya sebagai mata
pelajaran ataupun kegiatan ekstrakurikuler.

Landasan Teori Pembelajaran Bahasa
Inggris di SD
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Dua teori belajar yang banyak
dihubung-hubungkan dengan perkembangan
anak adalah teori belajar Jean Piaget dan
Vygotsky. Bertolak dari teori-teori,
perbincangan tentang perkembangan mental
anak khususnya dalam belajar bahasa selalu
menghiasi tulisan-tulisan karya ilmiah dan
laporan penelitian. Terkait dengan
perkembangan anak, Jean Piaget membagi
empat tahapan  perkembangan  yaitu
sensorimo stage (lahir sampai usia 2 tahun);
preoperational stage (2-8 tahun); concrete
operational stage (8-11 tahun); dan formal
stage (11-15 tahun keatas). Jadi apabila anak
SD belajar bahasa mulai 3 atau 4 mereka
sedang dalam tahap concrete operational
stage dan oleh karena itu mereka memerlukan
banyak ilustrasi, model, gambar, dan kegiatan-
kegiatan yang interaktif dan menyenangkan.

Oleh karena itu, Jean Piaget dan
Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran
bahasa untuk anak harus disesuaikan dengan
perkembangan mental anak. Apabila seorang
anak tidak dapat memahami sesuatu maka
menurut Piaget anak itu belum siap secara
mental, sedangkan menurut Vygotsky,
pelajaran itu di luar daerah perkembangan
pengetahuannya. Dalam hal ini belajar
memiliki suatu nilai interaksi sosial untuk
membangkitkan minat belajar anak (Suyanto,
2004).

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(PBKB)

Pendidikan budaya dan karakter
bangsa itu adalah pendidikan tentang
pengembangan nilai-nilai yang didasarkan
pada (1) agama, (2) Pancasila sebagai falsafah
atau ideologi bangsa Indonesia yang
termaktub dalam pembukaan UUD 1945 dan
dijabarkan dalam pasal demi pasal di UUD
1945, (3) budaya yang dijabarkan dalam nilai-
nilai budaya bangsa Indonesia, dan (4) tujuan
pendidikan nasional sebagai rumusan kualitas
yang harus dimiliki setiap warga negara
Indonesia dan dikembangkan oleh berbagai
satuan pendidikan di berbagai jenjang dan
jalur  pendidikan. Nilai-nilai pendidikan
budaya dan karakter bangsa yang akan
diintegrasikan pada mata pelajaran bahasa
Inggris meliputi 18 nilai yaitu (1) religius, (2)
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras,
(6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9)
rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan,

(11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi,
(13) bersahabat atau komunikatif, (14) cinta
damai, (15) gemar membaca, (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung
jawab (Kemendiknas, 2011).

Buku Ajar Interaktif

Buku ajar adalah buku yang disusun
untuk kepentingan proses pembelajaran baik
yang bersumber dari hasil-hasil penelitian
atau hasil dari sebuah pemikiran tentang
kajian bidang tertentu yang kemudian
dirumuskan menjadi materi pembelajaran
(Direktorat Pendidikan ITB, 2009). Sedangkan
materi pembelajaran sebagai isi dari buku ajar
berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dikuasai peserta didik dalam
rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan  (Depdiknas, 2008). Aspek
pengetahuan, sikap, serta keterampilan pada
materi pembelajaran mencakup fakta, konsep,
prinsip, prosedur serta sikap dan nilai
(Depdiknas, 2008).

Sedangkan interaktif mengarah pada
sistem multimedia berbasis komputer yang
menggunakan jenis isi seperti teks, audio,
video, grafik, animasi dan interaktivitas
(Sofyan, 2011 dan Mahardika, 2000). Proses
aplikasi multimedia pada buku ajar akan
dikemas dalam Compact Disk (CD) interaktif
untuk meningkatkan karakter siswa SD
dengan mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan budaya bangsa dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris
siswa SD di kota Malang. Pada saat ini teknolgi
infomasi dan komunikasi (TIK) mengalami
perkembangan yang pesat dari waktu ke
waktu.Perkembangan ini memberikan
dampak perubahan pada semua aspek
kehidupan termasuk dalam pendidikan dan
pembelajaran. Banyak sekolah dalam proses
pembelajarannya tidak ingin ketinggalan
informasi dan komunikasi sehingga dalam
proses pembelajaran memasukkan
multimedia interaktif baik pada model
pembelajaran dan pengembangan buku ajar.

METODE PENELITIAN

Untuk menjawab masalah di atas,
penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian pengembangan dan wuji coba
(experiment). Subjek penelitian terdiri dari
subyek ahli dan subyek sasaran. Subyek ahli
dalam penelitian ini adalah ahli atau pakar
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pada bidang kurikulum dan materi dan ahli
atau pakar multimedia. Sedangkan populasi
atau subyek sasaran adalah seluruh siswa
kelas VI SDN Dinoyo VI kota Malang yang
berjumlah 40 orang. Penelitian ini
menggunakan rancangan uji coba sejati (true
experimental design) yaitu desain Pretest-
Posttest Control group.

Dalam model ini, terdapat kelompok uji
coba (eksperiment group) dan kelompok
pengendali (control group) dengan cara
pengambilan sampel secara acak (random
sampling) yang masing-masing berjumlah 20
orang. Pengamatan dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu sebelum uji coba (exsperiment) dan
sesudah uji coba (eksperiment). Model
penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

RO1 X 02
R 03 o4
R= Kelompok eksperimen dan control

siswa SDN Dinoyo IV Malang dipilih secara
acak.

01 dan O3 = Dua kelompok diamati dengan
diberikan  pretest untuk  mengetahui
kemampuan awalnya.

02 = Kemampuan siswa dalam kelompok
eksperimen setelah menggunakan buku ajar
bahasa Inggris interaktif (CD) berbasis nilai-
nilai budaya bangsa

04 = Kemampuan siswa dalam kelompok
kontrol setelah menggunakan buku ajar
bahasa Inggris manual berbasis nilai-nilai
budaya bangsa.

X = Perlakuan (treatment) berupa penggunaan
buku ajar bahasa Inggris interaktif (CD)
berbasis nilai-nilai budaya bangsa.

Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah  angket, wawancara
mendalam, dan tes. Angket dan wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data tentang
efektivitas model buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
untuk meningkatkan karakter siswa SD di
Kota Malang. Sedangkan tes digunakan untuk
melakukan uji coba buku ajar bahasa Inggris
interaktif kepada siswa kelas VI SDN Dinoyo
[V Malang.

Tes yang telah disusun telah dilakukan
uji coba (try out) dan menunjukkan tingkat
validitas, reliabilitas yang tinggi dan tingkat
kesulitan antara 0,3 - 0,7. Dalam hal ini, uji

coba (try out) dilakukan di SDN Lesanpuro IV
Sawojajar Malang pada bulan Juni 2014.
Sedangkan uji coba produk buku ajar bahasa
Inggris interaktif ini berlangsung selama 3
bulan yaitu 12 Agustus 2014 sampai 8
November 2014 kepada siswa kelas VI Dinoyo
[V Malang Semester Ganjil pada tahun
akademik 2014/2015.

HASIL PENELITIAN

Ada dua hasil dalam penelitian ini
yaitu (1) model buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa dan (2) efektivitas buku ajar
bahasa Inggris interaktif untuk siswa kelas VI
SDN Dinoyo kota Malang tersebut. Keduanya
akan dipaparkan sebagai berikut.

Model Buku Ajar Bahasa Inggris Interaktif
Buku ajar bahasa Inggris interaktif ini
dimulai dengan pengembangan silabus yang
kemudian dijadikan pedoman pengembangan
buku ajar. Proses pengembangan buku ajar ini
melalui 2 tahap yaitu pengembangan buku
ajar bahasa Inggris manual berbasis nilai-nilai
budaya bangsa dan kemudian dikembangkan
menjadi Compact Disk (CD) bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa.
Materi Ajar bahasa Inggris interaktif dengan
CD ini dilengkapi dengan (1) gambar-gambar
animasi, (2) tulisan-tulisan yang bersifat
penjelasan dan perintah, (3) suara rekaman
untuk bahan bacaan (reading), pengucapan
(pronunciation), dan penjelasan, musik
sebagai background CD, dan cara-cara
mengoperasikan dengan baik.

Buku ajar bahasa Inggris interaktif yang
berisi 3 unit didasarkan pada KTSP 2006 yang
melibatkan 4 keterampilan yaitu Reading,
Speaking, Listening, dan Writing dan
dirancang untuk siswa SD kelas VI semester I.
Buku ajar ini berisikan topik dan materi
materi yang beragam dan menyenangkan
yang mengandung nilai-nilai luhur sesuai
dengan budaya dan karakter bangsa
Indonesia. Nilai-nilai budaya dan karakter ini
bersumber pada (1) agama, (2) Pancasila, (3)
budaya nasional, dan (4) tujuan pendidikan
nasional yang berjumlah 18 karakter yaitu
yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7)
mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahuy,
(10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah
air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat
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atau komunikatif, (14) cinta damai, (15)
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17)
peduli sosial, (18) tanggung jawab. Selain itu,
buku ajar ini meliputi komponen bahasa
seperti grammar dan vocabulary yang
berbasis kontektual yang disesuaikan dengan
pola pikir dunia anak SD khususnya kelas VI
Semester Ganjil.

Efektivitas Buku Ajar Bahasa Inggris
Interaktif

Pada bagian ini akan dipaparkan
tentang hasil uji coba buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa sehingga efektivitas buku ajar
tersebut dapat dijelaskan dengan uji statistik
yang digunakan.

Untuk mengetahui efektivitas produk
buku ajar bahasa Inggris berbasis nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa ini, rancangan
penelitian eksperimen atau uji coba dilakukan
dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
buku ajar bahasa Inggris interaktif tersebut
memberikan pengaruh signifikan kepada
siswa khususnya kelas VI di SDN Dinoyo IV
Malang atau tidak.

Untuk melakukan proses ini, desain
true experimental design yaitu desain Pretest-
Posttest Control group digunakan. Dalam
model ini, terdapat kelompok uji coba
(experiment) dan kelompok pengendali
(control) dengan cara acak pengembalian
sampelnya. Pengamatan dilakukan sebanyak 2
kali yaitu sebelum uji coba (exsperiment)
dengan memberikan tes awal (pre-test) dan
sesudah wuji coba (eksperiment) dengan
memberikan tes akhir (post-test).

Uji t (t-test) untuk
Kemampuan Awal

Pada tanggal 17 s.d. 18 Juli 2014, tes
awal (pretest) dilakukan dan diberikan
kepada 2 kelompok kelas yakni kelas VIA dan
VIB SDN Dinoyo IV Malang. Tujuan dari
pretest ini adalah untuk mengetahui
kemampuan awal kedua kelompok tersebut.
Hasil analisis tes awal (pretest) ini diharapkan
adanya kesamaan kemampuan atau tidak ada
perbedaan kemampuan antara kelompok uji
coba (experiment group) dan kelompok
pengendali (control group). Dengan ini,
perlakuan (treatment) dapat diberikan pada
kelompok uji coba (experiment group)
sehingga pengaruh buku ajar bahasa Inggris

Mengetahui

interaktif yang diberikan kepada siswa kelas
VIB dapat diketahui pengaruh atau tingkat
efektivitasnya ketika dibandingkan dengan
siswa kelas VIA yang hanya menggunakan
buku ajar bahasa Inggris manual (non-
interaktif).

Berdasarkan keterangan di atas, dari
dua hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini yaitu Ho dan Ha. Hipotesis Nol (Ho) dan
Hipotesis Alternatif (Ha), maka Ho diharapkan
yaitu “Tidak ada perbedaan antara siswa
kelas VIB SDN Dinoyo IV Malang yang diajar
dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris interaktif berbasis nilai-nilai budaya
bangsa dengan siswa kelas VIA yang diajar
dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa”. Setelah tes awal ini diujikan
kemudian dianalisis hasilnya dan
dibandingkan antara kelompok uji coba
(experiment group) dan kelompok pengendali
(control group) dengan menggunakan uji-t
sebagai berikut:

Rerata X1 — Rerata X2
Ujirit= —=x (D

[ rlk1+]k2 1
[H1+-u? 2 157

) 59,95 — 58,5
Uji-t= —
f [ 3,134,953 +6.479 ][ 1
N 20+ 20-2
thasil = 0, 299

Df(degree of freedom) = (N1 + N2)-2=40-2=
38 maka:

Taraf signifikan 1% twe = 1,697 (dua
ekor/arah)

Taraf signifikan 5% twwe = 2,042 (dua
ekor/arah)

Hasil analisis di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:
€ hasil <t tabel

0,299 < 1,697 taraf signifikan 1%
0,299 < 2,042 taraf signifikan 5%

Dengan demikian, hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis Hp diterima
yang menyatakan “Tidak ada perbedaan
dalam kemampuan siswa yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
dalam hal ini adalah siswa kelas VIB dengan
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mereka yang yang diajar  dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
manual berbasis nilai-nilai budaya bangsa
yang dalam hal ini adalah kelas VIA”,
sedangkan Ha yang menyatakan “Terdapat
perbedaan antara siswa kelas VIB SDN
Dinoyo IV Malang yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
dengan siswa kelas VIA yang yang diajar
dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa” itu ditolak.

Pengujian Hipotesis

Pada bagian ini akan dilakukan
penghitungan hasil akhir dengan tes akhir
(posttest) yang diberikan kepada 2 kelompok
yaitu kelompok eksperimen (experiment
group) yang diberikan perlakuan (treatment)
penggunaan buku ajar bahasa Inggris
interaktif (CD) dan kelompok kontrol yang
diberikan hanya buku ajar bahasa Inggris
manual selama 3 bulan bulan Agustus,
September, dan Oktober 2014. Berdasarkan
analisis statistik, ada dua hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu Ho dan Ha.
Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif
(Ha) dalam penelitian ini dapat dinyatakan
sebagai berikut. Ho: “Tidak ada perbedaan
antara siswa kelas VIA SDN Dinoyo IV Malang
yang diajar dengan menggunakan buku ajar
bahasa Inggris interaktif berbasis nilai-nilai
budaya bangsa dengan mereka yang diajar
dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa”. Sedangkan Ha: “Siswa kelas VIB SDN
Dinoyo IV Malang yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
lebih baik daripada siswa kelas VIA yang
diajar dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa”.

Setelah tes akhir (posttest) diberikan
dan dianalisis dan dibandingkan hasilnya
antara kelompok uji coba (experiment group)
dan kelompok pengendali (control group)
dengan menggunakan uji-t sebagai berikut:

Rerata X1 — Rerata X2

Ujirt= —— (2)
| [jl-:1_+]k7 ][L 1
N1+ Nz-2 1L N1 T N2

83,2 — 59,85
Uji-t = —
h 1.331,2 + 4.356,35 I 1
N 20+ 202
thasil = 5;93

Df (degree of freedom) = (N1 + N2) -2 =40 - 2
= 38 maka:

Taraf signifikan 1% tubel 1,310 (satu
ekor/arah)
Taraf signifikan 5% twe = 1,697 (satu
ekor/arah)

Berdasarkan hasil analisis melalui proses
statistik di atas, menunjukkan bahwa t hasi
(5,93) terbukti lebih besar daripada t tabel
(1,310) pada signifikan 0,01 dan (1,697) pada
taraf signifikan 0,05 dengan satu ekor/arah
(one-tail/one directional). Ini berarti bahwa
Ha yang menyatakan “Siswa kelas VIB SDN
Dinoyo IV Malang yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
lebih baik daripada siswa kelas VIA yang
diajar dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa” diterima, sedangkan Hp, yang
menyatakan “Tidak ada perbedaan antara
siswa kelas VIA SDN Dinoyo IV Malang yang
diajar dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris interaktif berbasis nilai-nilai budaya
bangsa dengan mereka yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
manual berbasis nilai-nilai budaya bangsa”
ditolak.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas hasil
penelitian secara satu persatu di bawah ini
berkaitan dengan model buku ajar bahasa
Inggris interaktif dan efektivitas buku ajar
tersebut dalam mempengaruhi kemampuan
bahasa Inggris siswa kelas VI SDN Dinoyo IV
Malang.

Model Buku Ajar Bahasa Inggris Interaktif
Mekanisme pengembangan buku ajar
bahasa Inggris interaktif ini diawali dengan

penyusunan silabus bahasa Inggris
berdasarkan KTSP 2006. Proses
pengembangan ini dimulai dengan

mempelajari Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) khususnya untuk
siswa kelas VI SD. Dengan mempelajari dan
menganalisis Standar Kompetensi (SK) dan
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Kompetensi Dasar (KD), indikator-indikator
dapat dikembangkan dengan aneka ragam
materi yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan pola pikir dan mental siswa
Khususnya siswa kelas VI.

Pengembangan materi ini dikemas dan
diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa yang telah disosialisasikan
oleh Kementerian Pendidikan Nasional
(Kemendiknas) pada tahun 2010 lewat sebuah
buku pedoman yang berjudul “Pengembangan
Pendidikan Budaya Karakter Bangsa”. Selain
itu, materi pembelajaran sebagai isi dari buku
ajar bahasa Inggris interaktif ini berisi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dikuasai peserta didik dalam rangka
memenuhi  standar  kompetensi  yang
ditetapkan (Depdiknas, 2008). Aspek-aspek
ini telah mencakup fakta, konsep, prinsip,
prosedur serta sikap dan nilai (Depdiknas,
2008 dan Peraturan Mendikbud, 2013). Oleh
karena itu, Materi ajar pada buku ini telah
memenuhi syarat dalam pengembangan 4
kompetensi siswa menurut kurikulum 2013
yaitu kompetensi (1) sikap spiritual, (2) sikap
soial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan
(Peraturan Mendikbud, 2013).

Model buku ajar ini telah mengalami
penyempurnaan yang dilakukan (1) sebelum
diujicobakan, (2) ketika diujicobakan, dan (3)
setelah diujicobakan. Dengan demikian, buku
ajar bahasa Inggris interaktif berbasis nilai-
nilai budaya bangsa telah siap digunakan
secara luas sesuai dengan permintaan para
guru khususnya di Kota Malang Jawa Timur
(Marsuki, 2013).

Efektivitas Buku Ajar Bahasa Inggris
Interaktif

Di atas telah dipaparkan hasil analisis
yang menjadi temuan tentang efektivitas dan
pengaruh dari buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa.
Temuan ini menunjukkan tingkat efektivitas
dan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan prestasi dan kemampuan
bahasa Inggris bagi siswa SD kelas VI SDN
Dinoyo VI Malang.

Sesuai dengan prosedur, sebelum
diberikan perlakuan (treatment),
pengetahuan tentang kemampuan awal siswa
pada 2 kelompok yaitu kelompok uji coba
(experiment group) dan kelompok pengendali
(control group) telah dilakukan dengan

memberikan tes awal (pretest) dan hasilnya
dengan menggunakan uji statistic diketahui
bahwa kedua kelompok tersebut memiliki
kemampuan yang sama. Selanjutnya
pemberian perlakuan (treatment) dalam hal
ini adalah uji coba penggunaan buku ajar
bahasa Inggris interaktif berbasis nilai-nilai
budaya bangsa kepada siswa kelas VIB dan
penggunaan buku ajar bahasa Inggris manual
kepada siswa kelas VIA SDN Dinoyo IV Malang
dilakukan selama 3 bulan mulai tanggal 12
Agustus hingga 8 November 2014. Selama uji
coba ini berbagai penyempurnaan buku ajar
interaktif dilakukan atas dasar masukan-
masukan dari ahli khususnya ahli multimedia
dan juga dari kepala sekolah dan guru bahasa
Inggris SDN Dinoyo VI Malang. Pemberian
perlakuan ini kemudian diakhiri dengan
memberikan tes akhir (posttest) untuk
mengetahui pengaruh dan tingkat efektivitas
buku ajar tersebut.

Berdasarkan hasil analisis statistik
dengan uji-t, ditemukan sebagai berikut:

Rerata X1 — Rerata X2

Uji-t =
[kl +]k2 1,1
["-]1+ N2-2 ][N1+N2
) 83,2 — 59,85
Uji-t = —
204+ 20-2
thasil = 5;93

Df (degree of freedom) = (N1 + N2)-2 =40 - 2
= 38 maka:

Taraf signifikan 1% twe = 1,310 (satu
ekor/arah)
Taraf signifikan 5% twwe = 1,697 (satu
ekor/arah)

Berdasarkan hasil analisis melalui
proses statistik di atas, menunjukkan bahwa t
nasil (5,93) terbukti lebih besar daripada t tbel
(1,310) pada taraf signifikan 0,01 dan (1,697)
pada taraf signifikan 0,05 dengan satu
ekor/arah (one-tail/one directional). Ini
berarti bahwa Hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sedangkan H, ditolak. Tingkat
keefektivan ini juga didukung oleh hasil
angket siswa dan wawancara guru bahasa
Inggris yang menyatakan senang belajar dan
mengajar bahasa Inggris dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa ini.
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Dengan diterimanya hipotesis
alternatif (Ha), maka penggunaan buku ajar
bahasa Inggris interaktif berbasis nilai-nilai
budaya bangsa adalah efektif bahkan sangat
efektif dari nilai t nisit yang diperoleh sangat
tinggi yaitu (5,93) yang jauh melebihi t tpel
(1,310) pada signifikan 0,01. Begitu juga, pada
taraf signifikan 0,05 dan nilai t i jauh
melebihi tupe yaitu pada angka 1,697. Ini
berarti tingkat keefektivan buku ajar dalam
meningkatkan kemampuan dan prestasi
bahasa Inggris siswa SD, khususnya siswa
kelas VI SDN Dinoyo IV Malang.

SIMPULAN

Hasil atau temuan dalam penelitian ini
yang meliputi (1) model buku ajar bahasa
Inggris interaktif dan (2) efektivtas buku ajar
bahasa Inggris interaktif berbasis nilai-nilai
budaya bangsa dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Model Buku Ajar Bahasa Inggris Interaktif

Buku ajar bahasa Inggris interaktif ini
terdiri dari 2 (dua) cakupan utama yaitu
cakupan isi atau materi dan cakupan sistem
interaktif yang berbasis multimedia yang
dilengkapi dengan sistem animasi yaitu sistem
berbasis komputer yang menggunakan teks,
audio, video, grafik, animasi dan interaktivitas
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Buku ajar
ini berisi 3 unit untuk siswa kelas VI Semester
Ganjil.  Materi  pembelajaran  meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dikuasai peserta didik dalam rangka
memenuhi  standar  kompetensi  yang
mencakup fakta, konsep, prinsip, prosedur
serta sikap dan nilai yang didasarkan pada

KTSP 2006 yang melibatkan 4 keterampilan
yaitu Reading, Speaking, Listening, dan
Writing dan dirancang untuk siswa SD kelas VI
semester I. Buku ajar ini berisikan topik dan
materi  materi yang  beragam  dan
menyenangkan yang mengandung nilai-nilai
luhur sesuai dengan budaya dan karakter
bangsa Indonesia. Nilai-nilai budaya dan
karakter ini bersumber pada (1) agama, (2)
Pancasila, (3) budaya nasional, dan (4) tujuan
pendidikan nasional yang berjumlah 18
karakter.

Efektivitas Buku Ajar Bahasa Inggris
Interaktif

Menurut hasil analisis uji statistik, dapat
disimpulkan bahwa t nasi (5,93) terbukti lebih
besar daripada t wpe (1,310) pada taraf
signifikan 0,01 dan (1,697) pada taraf
signifikan 0,05 dengan satu ekor/arah (one-
tail/one directional). Ini berarti bahwa Ha
yang menyatakan “Siswa kelas VIB SDN
Dinoyo IV Malang yang diajar dengan
menggunakan buku ajar bahasa Inggris
interaktif berbasis nilai-nilai budaya bangsa
memiliki kemampuan bahasa Inggris lebih
baik daripada siswa kelas VIA yang diajar
dengan menggunakan buku ajar bahasa
Inggris manual berbasis nilai-nilai budaya
bangsa” diterima, sedangkan Hy yang
menyatakan sebaliknya ditolak.

Dengan diterimanya hipotesis alternatif
(Ha), maka penggunaan buku ajar bahasa
Inggris interaktif berbasis nilai-nilai budaya
bangsa adalah efektif bahkan sangat efektif
dari nilai t nssi yang diperoleh sangat tinggi
yaitu (5,93) yang jauh melebihi t wpe (1,310)
pada signifikan 0,01.
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PEMAHAMAN MAHASISWA ATAS METODE PENELITIAN KUALITATIF:
SEBUAH REFLEKSI ARTIKEL HASIL PENELITIAN
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Abstract: This article aimed at describing students’ difficulties in writing research-
based paper. It is expected that lecturers who teach research methodology course will
get a lot of benefit from this study. The respondents of this research was 131 students
who conducted a research which employed qualitative design and wrote their articles
which showed the research results. The data gained showed that the university
students’” who became the respondents had difficulties in writing research-based
article related toqualitative research design. The difficulties were: most of the students
showed their difficulties in identifying the research instrument, data sources, and
relevant sources that support their research. Next, they were also had obstacle in
explaining or discussing the result of their research. It means that they did not
understand that qualitative researchdesign employs snowballing technique and

enabling the researcher to generate theory.

Keywords: research-based paper, students’ difficulties, qualitative design

PENDAHULUAN

Dapat menulis tulisan akademik
merupakan sebuah keharusan bagi mahasiswa
di jenjang perguruan tinggi. Kemampuan ini
melibatkan beberapa aspek yakni kemampuan
dalam menulis esai dasar, meramu teori yang
relevan, hingga pemahaman terhadap metode
penelitian yang digunakan. Menulis sebagai
salah satu keterampilan berbahasa memang
bukan sebuah hal yang mudah. Ketika menulis
mahasiswa cenderung kesulitan dalam
mengekspresikan ide mereka. Keterbatasan
kosakata dan rumus-rumus grammar
(grammatical rules) seringkali menjadi alasan
kesulitan dalam merangkai kata agar menjadi
kalimat dan merangkai kalimat-kalimat agar
menjadi sebuah paragraf yang padu. Hal ini
seringkali muncul bersamaan dengan
lemahnya motivasi menulis dan kurangnya
rasa percaya diri mahasiswa. Ghaitzh (2002,
h.1) menjelaskan bahwa menulis adalah
proses kompleks yang mengharuskan penulis
untuk menggali ide dan pemikiran serta
menjadikannya nampak nyata. Ketika

pemikiran atau ide dituangkan dalam tulisan,
ide  tersebut tentu dapat ditelaah,
dipertimbangkan, ditambah, dan bahkan
diubah.

Menurut Cahyono & Widiati (2011,
h.73) tulisan berupa artikel adalah produk
tulisan yang fokus pada deskripsi atau kajian
tentang ilmu pengetahuan yang terpapar di
alam semesta, dimana pada teks tersebut
muncul referensi tertentu. Sedangkan
menurut Rusyanti (2013, h.1) artikel adalah
karya tulis yang dirancang untuk dimuat
dalam jurnal atau buku kumpulan artikel yang
ditulis dengan tata cara ilmiah dan mengikuti
pedoman atau konvensi ilmiah yang telah
disepakati atau ditetapkan. Dari dua definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa artikel
adalah sebuah karya tulis yang memaparkan
informasi kekinian serta memiliki ciri khas
tertentu sesuai pedoman yang ditetapkan

Untuk memahami lebih dalam terkait
dengan kemampuan tersebut, peneliti
melakukan penelitian terhadap kesulitan
mahasiswa ketika mengaplikasikan ilmu
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metode penelitian  (Khususnya desain
kualitatif) yang telah mereka pelajari.
Penelitian ini dalam jangka pendek bertujuan
untuk memetakan letak kesulitan mahasiswa
dalam menulis artikel hasil. Peneliti
mengharapkan dari hasil penelitian ini dosen
pengampu mata kuliah metode penelitian
dapat mengambil manfaat untuk pengajaran
di kelas tersebut yakni mendorong mereka
agar mengambil langkah dan strategi belajar
yang efektif agar mahasiswa lebih mudah
dalam memahami dan mengaplikasikan
bermacam desain penelitian, Kkhususnya
desain kualitatif. Sedangkan tujuan khusus
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai kesulitan
mahasiswa selama proses menulis artikel
hasil penelitian dari segi pemahaman mereka
terhadapmetode penelitian kualitatif.

Tulisan produk mahasiswa yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah artikel hasil
penelitian kualitatif dalam mata kuliah
Pragmatics. Artikel tersebut memiliki tiga
bagian utama: pendahuluan, isi (kajian teori,
temuan, dan  refleksi/diskusi),  serta
kesimpulan. Sedangkan metode penelitian
yang digunakan oleh responden adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah proses pemecahan masalah yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang
berhubungan dengan manusia, dengan latar
belakang sosial maupun kultural. Penelitian
ini dilakukan dengan tidak menganalisa angka
dan melaporkan deskripsi hasil penelitian
secara detail. Penelitian kualitatif mencari
tahu “apa, bagaimana, kapan, dan dimana
sebuah kejadian untuk mendapatkan sebuah
arti, konsep, definisi, karakteristik, metafora,
simbol, maupun deskripsi (Angrosino, 2007,
h.1).

Menurut Latief (2014, h.76-84)
penelitian ini memiliki beberapa ciri, yaitu: (1)
generate theory. Penelitian ini memahami
objek tanpa sebuah teori yang pasti akan
sesuai dengan kondisi di lapangan. Oleh sebab
itu, teori yang ada tidak akan mendikte apa
yang seharusnya dilakukan peneliti untuk
memahami objek penelitian, (2) rumusan
masalah bersifat fleksibel. Dalam penelitian
kualitatif rumusan masalah dapat berubah
lebih fokus saat peneliti merasa bahwa apa
yang digalinya terlalu luas, (3) data dalam
penelitian ini adalah data verbal yang
dikumpulkan dengan mengobservasi

lingkungan / manusia ketika mereka
berinteraksi dalam lingkungan alamiahnya,
sehingga perilaku dan kata-kata yang muncul
dapat diletakkan sesuai konteks, (4) seting
penelitian natural/alami, (5) sumber data
dalam penelitian kualitatif adalah informan
yang memiliki legitimasi terhadap masalah
yang sedang dikaji, (6) sumber data penelitian
ini beragam, (7) teknik pengumpulan data dan
instrumen yang digunakan bervariasi serta
peneliti adalah instrumen utama, (8) proses
dalam penelitian kualitatif adalah sebuah
penelitian yang sirkuler dimana
snowballingtechnique digunakan jika data
yang didapatkan belum mencukupi, (9)
penelitian kualititatif bertumpu pada proses
bukan produk.

METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan peneliti sebagai instrumen utama
penelitian. Adapun instrumen tambahan
untuk mengumpulkan data adalah berupa
kuesioner dan observasi terhadap artikel hasil
penelitian responden. Sumber data penelitian
ini adalah 131 mahasiswa prodi bahasa
Inggris yang melakukan penelitian mini dalam
mata kuliah Pragmatik.

Untuk mengumpulkan data, maka
peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu:
(a) menentukan mahasiswa yang menjadi
subyek penelitian, (b) melakukan observasi
selama proses konsultasi artikel berlangsung,
(c) mengumpulkan artikel hasil penelitian
mahasiswa.

Mendistribusikan kuesioner kepada
mahasiswa. Sedangkan dalam menganalisa
data pertama peneliti akan melakukan reduksi
terhadap data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kemudian, peneliti menyajikan
data tersebut dalam bentuk naratif untuk
kemudian di verifikasi berdasarkan kajian
teori yang telah ditetapkan dan menarik
kesimpulan darinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang diberikan kepada
mahasiswa terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama adalah bagian dengan jawaban yang
sudah ditentukan untuk dipilih (yes atau no).
Bagian kedua adalah bagian dengan jawaban
isian bebas yang memudahkan mahasiswa
untuk menjelaskan apa yang mereka
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kemukakan secara bebas. Secara umum, ada
ketimpangan pada hasil kuesioner yang diisi
responden.  Secara umum  mayoritas
responden kami menyatakan paham terhadap
desain penelitian mereka, namun mereka
gagal dalam  menyebutkan instrumen
penelitian mereka. Tabel berikut
menunjukkan hasil kuesioner dari bagian
pertama.

Table 1. Hasil Isian Angket

Pertanyaan Yes No Tidak
menjawab
F % F % F %

Saya baca 63 48% 67 51% 1 1%
buku metode

penelitian

(kualitatif)

sebelum

melakukan

penelitian

Saya 113 86% 13 10% 5 4%
memahami

desain

penelitian

saya

Saya 92 70% 29 22% 10 8%
memahami

instrumen

penelitian

saya

Saya 49  37% 80 61% 2 2%
membaca

buku

Pedoman

Penulisan

Karya Ilmiah

sebelum/

pada saat

menulis

artikel

Mayoritas 86 66% 44 33% 1 1%
rujukan saya

adalah

internet

Saya 87 66% 41 31% 3 2%
membaca

buku teori

yang relevan

terhadap

penelitian

saya

Saya 81 62% 47 36% 3 2%
membaca

artikel jurnal

yang terkait

dengan

penelitian

saya

Saya 30 23% 99 75% 2 2%
membaca

skripsi  yang

terkait

dengan hasil

penelitian

saya

Terlihat dari hasil tabel tersebut bahwa
51% (67 orang) responden menyatakan
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bahwa mereka tidak membaca buku metode
penelitian sebelum melakukan penelitian.
Sedang 1% dari reponden (seorang
mahasiswa) tidak menjawab pertanyaan ini.
Berikutnya, kendati hanya separuh dari
responden yang menyatakan tidak membaca
buku metode penelitian, 86% diantaranya
(113 orang) menyatakan bahwa mereka
memahami desain penelitian mereka, yakni
desain kualitatif. Terlebih, 70% dari reponden
kami (92 orang) menyatakan bahwa mereka
paham instrumen yang digunakan dalam
penelitian mereka dan 8% diantaranya (10
orang) tidak dapat menentukan apakah
mereka memahami instrumen penelitian
mereka atau tidak.

Selanjutnya, poin keempat hingga
kedelapan fokus untuk menggali “sumber
yang terkait dengan penelitian” yang dibaca
oleh mahasiswa. Dari 131 responden, 80
diantaranya (61%) mengakui bahwa mereka
tidak membaca buku pedoman penulisan
karya ilmiah sebelum/pada saat menulis
artikel. Namun, 37% dari mereka (49 orang)
mengklaim bahwa mereka telah membaca
buku metode penelitian sebelum/pada saat
mengerjakan artikel ilmiah mereka. Hal
menarik lainnya adalah bahwa 66% (86
orang) responden kami mengakui bahwa
mereka menjadi internet sebagai rujukan
utama. Terlebih, 30 responden (23%) kami
menyatakan bahwa mereka cenderung
membaca skripsi yang terkait dengan
penelitian mereka. Terkait poin keenam dan
ketujuh, hanya 41 responden kami yang
menyatakan bahwa mereka tidak membaca
buku teori yang relevan dengan penelitian
mereka dan 47 orang menyatakan bahwa
mereka tidak membaca artikel atau jurnal
yang terkait penelitian mereka.

Maka, kesimpulan umum dari bagian
pertama kuesioner ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu menulis artikel penelitian
sebab mereka secara mayoritas menunjukkan
perilaku  positif pada kegiatan yang
menunjang penelitian hingga penulisan artikel
hasil penelitian yang meliputi: memahami
desain penelitian, membaca rujukan yang
relevan, dan melakukan editing pada tulisan
mereka.

Akan tetapi, bagian kedua dari
kuesioner yang kami distribusikan
menunjukkan beberapa hal yang berkebalikan
dari hasil bagian pertama kuesioner. Poin
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yang paling menarik untuk disajikan pertama
adalah pertanyaan mengenai intrumen yang
digunakan. Dari hasil kuesioner yang ada,
tidak ada satupun dari responden kami yang
berhasil menyatakan bahwa instrumen utama
penelitian kualitatif yang mereka lakukan
adalah manusia (peneliti itu sendiri). Bahkan
45 responden kami tidak menjawab
pertanyaan pada poin ini, 6 diantaranya
menyebutkan interview sebagai instrumen, 8
responden menyebutkan observasi sebagai
instrumen dan seorang responden
menyatakan bahwa instrumennya adalah
merekam. Berikutnya 71 dari keseluruhan
responden kami gagal mendeskripsikan
instrumen penelitian mereka. 71 orang
mahasiswa ini menjawab bahwa responden
mereka adalah data, laptop, alat tulis, bahkan
ada yang menyebutkan teori yang mereka
gunakan. Kesimpulan pada poin ini adalah
bahwa mayoritas responden (116 mahasiswa
atau 89%) tidak paham intrumen penelitian
kualitatif.

Selanjutnya, kesulitan mahasiswa
nampak juga dari hasil kuesioner mengenai
deskripsi buku atau jurnal yang menjadi
referensi tulisan mereka. Sebanyak 71 orang
responden menyebutkan buku atau beberapa
buku dan jurnal yang menjadi rujukan artikel,
namun mereka tidak bisa menyebutkan judul
buku dan nama pengarang dengan pasti.
Terlebih, merekapun tidak bisa
mendeskripsikan secara ringkas apa isi
rujukan tersebut yang terkaiit dengan
penelitian mereka. Beberapa diantara mereka
menyebutkan lupa nama penulis jurnal atau
buku yang mereka bawa, menuliskan nama
penulis saja  tanpa judul jurnal/buku,
menuliskan deskripsi ringkas saja tanpa
menulis judul rujukan yang dibaca beserta
pengarangnya, bahkan ada yang menuliskan
buku, e-book, PDF dan internet sebagai
rujukan. Kemudian, 42 responden kami bahwa
tidak menjawab pertanyaan seputar rujukan
ini. Maka dari sini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden kami (113 orang
atau 86%) tidak benar-benar membaca atau
memahami rujukan mereka dalam penelitian
yang telah mereka lakukan. Dan hanya
terdapat 18 orang mahasiswa (14%) saja yang
mampu menyebutkan penulis jurnal/ buku
yang mereka baca berikut mendeskripsikan
apa isi rujukan tersebut yang terkait dengan
penelitian mereka.

Kemudian, masih pada ruang lingkup
yang sama yakni seputar metode penelitian,
30 orang responden kami tidak menyebutkan
sumber data penelitian mereka dengan benar.
Adapun perinciannya adalah: 2 orang
mahasiswa tidak menuliskan sumber data
mereka; 11 orang mahasiswa menyebutkan
internet, jurnal, judul buku bahkan teori
sebagai sumber data mereka; 15 orang
menyebutkan referensi bersama dengan
sumber data berupa orang (kelompok orang
tertentu) sebagai sumber data, dan 3
responden menyebutkan sumber data yang
terlalu umum yakni kontrakan serta orang
jawa dan madura sebagai sumber data. Maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa masih
ada sebagian kecil (23%) responden kami
yang belum memahami siapa atau apa sumber
data penelitian mereka dan 77% diantara
keseluruhan responden kami telah mampu
menunjukkan siapa sumber data penelitian
mereka.

Kemudian, pertanyaan berikutnya
dalam kuesioner ini terkait dengan cara/
langkah dalam  mengumpulkan data
penelitian. Hasil kuesioner menunjukkan
hanya 18 responden (14%) yang berhasil
merusmuskan langkah pengumpulan data
secara berurutan mulai dari wawancara atau
observasi, menuliskan data  mentah,
menyeleksi data yang relevan, dan menuliskan
data akhir. Sedangkan sisa dari responden
(86%) terbagi menjadi dua kelompok.
Kelompok  pertama adalah  kelompok
responden yang tidak berhasil menuliskan
langkah mengumpulkan data dengan lengkap
(sebanyak 94 mahasiswa atau72%), misalnya:
hanya menyebutkan wawancara atau
observasi, menyebutkan dua atau tiga langkah
seperti mengamati dan menuliskan data,
menelpon dan menulis sms lalu mengolahnya,
memperhatikan dan mencatat percakapan,
dan sebagainya. Sedangkan kelompok kedua
adalah sebagian kecil mahasiswa (19 orang
atau 14%) yang menyatakan membaca teori,
membaca jurnal, membaca skripsi dan
sejenisnya sebagai langkah untuk
mengumpulkan data. Hal ini menunjang
kseimpulan bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menjelaskan cara atau
langkah dalam mengumpulkan data sebab
mayoritas dari mereka tidak dapat
mendeskripsikan langkah pengumpulann data
dengan rinci dan tepat.
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Berikutnya, hasil observasi pada artikel
penelitian mahasiswa sebagai sumber data
dapat dikategorikan kedalam beberapa
bagian, yaitu: minimnya diskusi atau refleksi
hasil temuan, serta lemahnya pemahaman
dalam hal merujuk pendapat ahli.

Artikel responden kami juga
menunjukkan minimnya pembahasan atau
refleksi hasil penelitian mereka. Bagian
pembahasan seharusnya berisi diskusi yang
padat dan berbobot antara hasil dengan kajian
teori atau juga berisi refleksi yang bisa ditarik
oleh peneliti terhadap hasil temuan. Namun
demikian, mayoritas responden  kami
mengalami kesulitan pada bagian ini. Tulisan
LPA berikut adalah salah satu contohnya.
REFLECTION
The data that I have got is show that the hearer
understands what the speaker means. I think
speech act is always used in conversation
everyday. Almost al people in my boarding
house using speech act. But, they don’t know
what speech act itself.

Terlihat pada tulisan di atas bahwa
salah satu responden kami tidak telah gagal
dalam menggali bahan untuk didiskusikan
pada bagian ini. LPA tidak menunjukkan
adanya korelasi antara temuannya dengan
kajian pustaka yang tertulis sebelumnya dan
juga tidak menyebutkan poin yang bisa dia
tarik manfaat dari hasil temuannya.

Kemudian, artikel yang ditulis oleh LF
dan NYW juga menunjukkan hal serupa
sebagai berikut.

DISCUSSION

Data indicate that the listener should be able to
understand the intent and purpose of the
speaker, as this will clarify the intent and
purpose of the speaker so as to avoid ambiguity
and clarify the nature of the hidden mean on
the conversation. The assumption that of
participants in a conversation normally
attempt to be informative, truthful, relevant,
and clear. (Paul Grice).

Within this principle, be suggested 4 maxims
(Grice). Maxim of quality (do not say what you
believe to false), maxim of quantity (give the
most information), maxim of manner, and
maxim of relevance (be relevan).

Terlihat pada salinan data tersebut
bahwa responden kami menulis pendapat ahli
pada bagian diskusi yang sangat minim
tersebut. Apa yang mereka tuliskan tidak lebih
dari sekedar penjiplakan tanpa mengetahui
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apa yang harusnya tertulis pada bagian
pembahasan.

Berikutnya, hasil observasi pada artikel
mahasiwa  juga  menunjukkan  bahwa
mayoritas dari mereka belum mengetahui apa
rujukan yang relevan, bagaimana menulis
rujukan, dan bagaimana menulis sumber ini
dalam bagian daftar pustaka. Banyak diantara
responden kami yang menulis nama lengkap
penulis dengan tanpa disertai tahun
penulisan. Kemudian, banyak juga diantara
mereka yang merujuk pada sumber tulisan
yang tidak relevan. Misalkan pada daftar
pustaka tertulis www.wikipedia.com. Terlebih
banyak diantara responden penelitian ini yang
tidak menuliskan daftar pustaka dengan benar
seperti: urutan daftar pustaka yang tidak
sesuai abjad dan menulis daftar pustaka yang
tidak sesuai dengan panduan penulisannya.

Melihat hasil paparan data diatas, maka
nampak jelas dari hasil kuesioner maupun
data berupa artikel bahwa pemahaman
mayoritas mahasiswa tentang metode
penelitian kualitatif masih sangat rendah.
Dalam isian kuesioner tertutup responden
kami menyatakan paham desain penelitian
yang mereka ambil, paham instrumen mereka,
dan membaca buku teori penelitian kualitatif,
namun Kkeseluruhan responden gagal dalam
menyebutkan peneliti sebagai instrumen
utama dalam penelitian. Hal ini tentu bertolak
belakang dengan ciri metode penelitian
kualitatif yang mana menurut Latief (2014,
h.81) teknik pengumpulan data dan instrumen
yang digunakan bervariasi serta peneliti
adalah  instrumen utama. Berikutnya,
ketidakpahaman mahasiswa terhadap metode
penelitian kualitatif juga nampak pada
kegagalan mereka dalam menyebutkan
sumber data penelitian mereka. Kemudian,
mereka juga gagal dalam memahami bahwa
penelitian ini juga bersifat generate theory dan
menggunakan snowballingtechnique. Masih
menurut Latief (2014, h.83) bahwa penelitian
kualitatif = menjadikan peneliti mampu
memunculkan teori baru hasil pemahaman
mereka akan seting alamiah data penelitian
mereka dan temuan ini dapat bersifat semakin
mendalam dan mendetail dengan adanya
snowballingtechnique tersebut. Fakta dari
hasil penelitian ini bahwa mahasiswa secara
mayoritas gagal dalam menggali bahan yang
seharusnya mereka diskusikan dan
refleksikan.
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SIMPULAN

Berdasarkan paparan data temuan dan
pembahasaan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa, dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa mengalamai kesulitan dalam
memahami metode penelitian kualitatif dalam
beberapa aspek. Aspek pertama adalah dalam
memahami seting alamiah desain kualitatif
dengan sumber data berupa orang/informan

memahami ciri desain kualitatif yang bersifat
generating theory dengan menggunakan
snowballing technique. Maka, perlu kiranya
bagi dosen matakuliah metode penelitian
(khususnya di Universitas Kanjuruhan) untuk
mengambil langkah efektif pada pengajaran
mata kuliah ini agar mahasiswa memahami
metode penelitian kualitatif. Sehingga pada
gilirannya, artikel ilmiah yang dihasilkan

atau teks. Aspek kedua adalah dalam hal mahasiswa menunjukkan kualitas yang
memahami manusia/peneliti sebagai maksimal.
instrumen utama penelitian. Sedangkan aspek
ketiga, mahasiswa juga kesulitan dalam hal
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Abstract: This study compares the folktale “The Story of Aladdin and the Wonderful
Lamp” from the Arabian Nights, and the animated film produced by Walt Disney
Feature Animation under the title “Aladdin” (1992). The differences of those two
stories in two different medias shows the shifts of ideology and discourse. The study
applies Fairclough’s Critical Discourse Analysis, by applying the three stages of
analysis. The first level is micro level, on the language practice. In the second level,
mezo level, discusses the discourse practice that covers the intertextuality of ideas,
concept as the reference in delivering the ideas. In the third level, macro level, it
interprets the social context of particular events, especially the social practice in
exercising their power. The finding shows that the Disney’s Aladdin campaigns
ideology that refers to the American values such as freedom and American heroism.
Besides, the discourse of Arab barbarism is developed in line with the practice of
stereotyping such as labeling the Arab people as barbaric, bad, silly and wicked as well
as dangerous Arabs. These imply to the removals of the Islamic messages and values
that exists in the original tales of Arabian Nights. The Disney’s Aladdin completely
removes the Islamic messages and values, and changes them into ‘American values’.

Keywords: Aladdin, Arabian Nights, CDA, Hollywood, Walt Disney

INTRODUCTION

The story of “Aladdin” is part of the
folktales from the Book “Alf laylah wa-laylah”
which is a collection of West and South Asian
stories and folk tales compiled in Arabic
during the Islamic Golden Age, in the era of
Abbasid Chaliph around 10th century. It is
often known in English as the Arabian Nights,
from the first English language edition (1706),
which rendered the title as “The Arabian
Nights' Entertainment.” This story is very
popular in Western countries since it was
firstly translated into French by Antoine
Galland in 1704 and then translated into
English edition in 1706. Since then, there have
been more than 10 translation in English. The
Arabian Nights consists of hundreds tales, and
one of them, is the tale of “Aladdin and the
Wonderful Lamp” that will be discussed in this
article, which is taken from the Arabian Nights

Entertainment translated by Edward William
Lane (1838-1840) and revised by Stanley
Lane-Poole that is published online by
www.bartley.com.

The story of “Aladdin and the Wonderful
Lamp” is also adapted into many other media
such as television film series, animated film,
and video games. One of the most popular is
the animated film produced by Walt Disney
Feature Animation, under the title Aladdin
which was released on November 22, 1992 by
Walt Disney Pictures. Though “Aladdin” was
released on November but it was the most
successful movie in 1992, earning over $217
million in revenue in the United States, and
over $504 million worldwide
(boxofficemojo.com). The success of this film
worldwide is supported by the distribution
system of Disney corporation as the example
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of the domination of US film industry in the
world (Crane, 2014, p.377)

The importance of analyzing popular
product such as the commercial film is
supported by the fact that film is not merely
an entertainment. The popular product of film
can be widely accepted by people, because it
reflects audience’s anxiety and longing, and it
expresses important problems people face in
history (Miles, 1996, p. x). Martin, | and
Ostwalt, C (1995, p. vii) highlights that film
has potency of strengthening, challenging, and
crystalizing a particular perspective of
religion, ideological assumption, norms and
values. Films also challenge the norms and big
narration and truth that we believe (Martin
and Ostwalt, 1995: vii). Peter Berger (1969)
and Clifford Geertz, (in Banton, 1966, p. 1-46)
note that the cultural products of film is a
product of secular significances that effectively
define the realities in consumer society .

American Hollywood cinema has long
tradition of producing, strengthening emotion,
cohesion, and imitation in reflecting its
relation to the East culture (Miles, 1996, p. 3).
The construct of Orient which is represented
in Hollywood films, according to Ella Shohat
(1990, p. 40-42) is related to the colonial
imagination of Hollywood and the evolution of
West male gaze. This perspective contributes
to the analysis on the way the film represent
people in different ethnic, especially people of
the third world countries. As the example, in a
study on more than 900 Hollywood films,
Shaheen (2001) finds out only 50 Arab figures,
including Arab women, who are not
represented as “erotic, wicked or humiliated
and can not speak up her voice” (Shaheen,
2001, p. 2), so almost majority of the Arab
figures are misrepresented as “bomber, belly-
dance and billionaire” all of which connotate
to bad guys. This Shaheen’s finding on Arab
portrayal in Hollywood cinema is also
supported by study by Riegler (2009) and
Ramji (2005), stating that Arab/Muslim are
mostly stereotyped as villain, terrorist and
bad guys in Hollywood cinema, highlighting
the concept of Said’s Orientalism (1979) that
is still applied in this cultural product.

In politics dimension, Hollywood cinema
also has important role as a means of
campaigning US agenda. Sally-Ann Totman
(2009) in the book How Hollywood Project
Foreign Policy analyzes the relevance of US

foreign policy and construction of other to the
other ethnic or states in Hollywood films.
Totman’s analysis explores that film audience
can understand the US’ friend and the enemy
through what the authorities of Foreign
Affairs office say and through what is said in
Hollywood films. Film has been the device to
project US foreign policy. When a particular
nation is an enemy, it will be represented as a
bad guy with all opposites American
characteristics. On the contrary, allied
countries will be represented as good guy, and
friend (Totman, 2009, p. 1-2). This political
roles makes Hollywood becomes part of
American social political power in the global
context. Gardels, N and Medavoy, M
(2009,p.61) underlines that domination and
hegemony of American culture get various
responses from other countries including
criticism and denial.

METHOD

This article is aimed at exploring the
shifts of the folktale “Aladdin and the
Wonderful Lamp“ and the animated film
“Aladdin” by Walt Disney (1992). This study
will also answer the question of why the
difference happens in that way, and the
discourse and ideology behind the change into
the new form. Discourse is a way to refer or
construct a knowledge on particular topic or
practice, such as a series of ideas, pictures, and
practices that determine the way of discussing
something, construct knowledge and
behavior, related to the topic, social activities
and particular institution in society (Hall,
1997,p. 6).

This study applies Critical Discourse
Analysis which covers the analysis of text and
context (Meyer and Wodak, 2001).
Specifically, it will use Fairclaugh’s CDA, which
includes the three stages of analysis. The first
level is micro level, in which the focus of
analysis is on the language practice. In this
practice, the focus in on the linguistic device
such as metaphor, particular words and
diction used, repeated words, naming, and
others. In the second level, mezo level,
analyses the discourse practice which covers
the intertextuality of ideas, concept as the
reference for the actors in the film in
delivering the ideas of a particular events. The
intertextuality shows the consumption and
production of the text. In the third level,
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macro level, interpret the social practice done
by particular persons in exercising their
power (Fairclough, 1989; Udasmoro, 2014).

Disney’s “Aladdin” is an animated
musical film. According to Dick (2005, p.122-
123) animated musical is the most popular
type of contemporary musical film. The revival
interest of the animated musical should be
creditted to Alan Menken (music) and Howard
Ashman (lyrics) who have been experienced
in their collaboration in The Little Mermaid
(1988) and Beauty and the Beast (1991), who
also handle the music and lyrics of Disney’s
animated musical Aladdin.

To make better understanding of the
picture as a text to be analyzed, Leeuwen
(2005, p. 138-148) contributes to the analysis
of CDA through the analysis of pictures, by
examining how picture depicts people and the
relation of the picture and the viewer. Three
dimensions are considered: the social distance
between depicted people and the viewer, the
social relation between depicted people and
the viewer, and the social interaction between
depicted people and the viewer (Leeuwen,
2005, p. 138). In addition, Leeuwen give more
analysis on how picture depicts people, which
can be analyzed from the aspects of

“exclusion, roles, specific/generic,
individual/group, and categorization
(Leeuwen, 2005, p.147-8). Exclusion

discusses who is included in the picture and
who is excluded or omitted in the picture. The
roles of the person in the picture also shows
how someone is depicted. People in the
picture can also be analysed through the
picture in which he or she is depicted in
specific or generic (ethnic) category. How
people depicted can also be analyzed through
its representation as an individual or part of a
group. A picture of an individual represents a
strong and clear identity of the person
depicted, while a picture of individuals in a
group tends to blur the individual identity.
The group identity is highlighted more than
the individual identity. Most of the pictures of
Iraq soldiers (during the US mission to Iraq),
for example, are represented as a group, so
that there is no individual identity, that's why
they are all look the same. On the other hand,
US soldiers in many international medias, are
photographed in individuals, interviewed
individually, described individually so that
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each of them gains their own identity and give
their own voice.

DISCUSSION

In this discussion, “The Story of ‘Ala-ed-
Din and the Wonderful Lamp” from the
bartley.com will be shortened into “TSAWL”
and Disney’s animated film will be called
Disney’s Aladdin or “Aladdin”. This discussion
will start with the analysis of the difference of
the two and the changes of discourse as well
as ideology that come up as the consequence
of the difference of the two story. The
difference between the TSAWL and Disney’s
Aladdin can be observed and analyzed as the
following.

The first difference between them is the
setting of place. In the “TSAWL” the story
takes place in China, but in Disney’s Aladdin, it
takes places in fictional place Agrabah. In
China, it is told that the Aladdin boy lives in a
poor family but they live in a relatively happy
Muslim community without any distinct social
problem. The conflict of the story does not
come up from the social and geographical
aspect in where they live. In Disney’s Aladdin,
the fictional name Agrabah refers to a place of
what we call Arabian peninsula, because the
narrator says the characteristic of the desert,
hot temperature, camel as the mode of
transportation, and names that mostly in
Arabic language. The characteristic of the
people and the place takes important roles in
building the conflict in the story. In Disney’s
Aladdin, when the narrator talks about the
name of the place he also describes the
characteristic of the people. He mentions this
characteristic explicitly in an opening song,
entitled “Arabian Nights”.

Oh I come from a land,

from a faraway place

Where the caravan camels roam
Where they cut off your ear

If they don't like your face

It's barbaric, but hey, it's home

In this opening song the narrator
describes the Agrabah as a land faraway (far
from the Western countries) with the specific
characteristic of roaming caravan camels. The
place with many caravan camels roaming
refers to the desert areas in Middle East
countries. The most critical description that
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the narrator mentions is the controversial
words describing the characteristic of the
people “where they cut off your ear/ If they
don’t like your face. Its barbaric /but hey its
home.” This lyric says that the people in Arab
countries where the land this song refers to is
described as a barbaric people. They called
themselves as barbaric with the example of
the barbaric behavior that “they cut off your
ear if they don’t like your face.” Indeed this is a
barbaric behavior in this modern age. Such
practice of cutting the ears of the enemy is a
tradition of military or troops when they were
in war in old times, and as the evidence of
their victory many of them cutting the
enemy’s ears after killing them, and bring the
ears home as the “proof” of victory.

In the next lines it is stated that “it’s
barbaric but hey it's home.” This implies that
the narrator realizes that the cruelty is indeed
a barbaric action, but he (represented as the
common Arab man) happily admits it as part
of natural things to do. Ironically, this label of
barbarism in the song lyric is sung in a
cheerful tone. This means that this barbaric
action is constructed and admitted as a
natural and daily social practice. The narrator
is a vendor of second-hand things, a common
folk who makes a living by selling the second-
hand goods, and he admits barbarism as “its
home” that connotates to something common,
accepted as daily practice.

The labeling of barbarism for the Arab
in that song, ignites controversies. Arab
American community were insulted to be
called barbaric. They did not accept the bad
stereotyping of their identity so that they
protested. The Arab American Anti-
Discrimination committee protested the
stereotyping of the animated film, and
demanded the omission of the Arab
stereotyping. Because of this protest, right
after the Aladdin released in 1992, the lyric
of the song was changed in the home video
version released in the following year, 1993.
The lines “where they cut off your ear/ If they
don’t like your face” were replaced with
“where it’s flat and immense/ and the heat is
intense.” However, the next line, “It’s barbaric,
but hey, it's home” is maintained. The change
still constructs the ‘barbarism’ that is
embedded to the people. The constructed
setting of place in Disney’s Aladdin shows that
this animated musical film intentionally

stereotypes the Arab people and the labeling
of barbarism functions to strengthen the
stereotyping practice which is targeted to the
Arab people.

In “TSAWL” Aladdin’s mother is

depicted as a widow who takes care of her
only son after the death of her husband. It is
also described that the mother is responsible
for nurturing the boy and she has important
roles for Aladdin as a boy and when there is a
stranger (the Moor) came to him. Aladdin boy
will always go to the mother to consult and
talk about anything, and ask for her
permission for anything he does. Aladdin’s
mother is also described as an old woman who
is pious, who always perceives that any food
and well-being she got is from the God Most
High. Aladdin also has similar understanding
that the Jinn who helps him with the food or
anything is no other than the extended hand of
the God Most High. Aladdin always says that
all he obtains are from God and he always
prays for God's help to overcome his
problems. When he was trapped in a cave
under the ground, Aladdin prays:
“I testify that there is no God but thee alone, the
mighty, the omnipotent, the all-conquering, the
quickener of the dead, creator of needs and
fulfiller thereof, who dispellest troubles and
anxieties and turnest them into joy. Thou
sufficest me, and thou art the best of protectors;
and I testify that Mohammad is thy servant and
apostle. O my God, by his favour with thee,
release me from this calamity.”

The story of Aladdin in TSAWL
constructs the characteristics of Aladdin and
his mother who live in a poor family, as pious
Muslim people in the sense that they embrace
the concept of “Islamic tauhid” (the core faith
in Islam that Allah is the One). The Islamic
values are applied in their daily life. Aladdin as
a boy in his ten years old is not a thief and he
is just a little bit lazy and not focused yet to
learn a particular skill that he makes a living.
When he gets the treasure from the Jinn,
Aladdin and his mother did not submit
themselves to the Jinn. They keep thanking to
God the Almighty who has given them all they
have obtained. Aladdin also explicitly testifies
that Prophet Mohammad is the apostle and
servant of God. Aladdin’s mother denies to
deals with the Jinn, because she is afraid of the
appearance of the Jinn but the most important
reason is her statement that according to the
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prophet they are not allowed to make a deal
with the creature like Jinn. In this case,
Aladdin keeps the lamp and the ring that
contain Jinn inside, from his mother, and he
still asks Jinn’s help only when he needs the
help. By obtaining the food presented in
beautiful golden and silver trays and dishes,
Aladdin and his mother can make a living.
Aladdin sells the trays and dishes and Aladdin
get acquainted with the sellers of jewelry. He
gets knowledge of trading the golden or silver
things, and in this way their living is getting
better and Aladdin grows into a respected
young man.

Aladdin’s mother has a big role in
Aladdin’s life, not only nurturing him in his
childhood as a single mother, but also when
Aladdin is grown up and intends to propose
Sultan’s the only daughter, Badr-el-Budur.
Aladdin’s idea seems impossible mission in his
mother’s eyes, however Aladdin forces his
mother and arranges the strategy for
proposing Sultan’s daughter. Sultan is the
highest social and political rank in the society,
and his daughter also deserves the highest
status in the region. This is opposite to
Aladdin and his mother’s social status in
which they are common folk, low rank people.
However, supported by Aladdin’s strategy,
the old mother is proven to be able to do this
important job. Aladdin’s mother success in
proposing Sultan’s daughter also shows the
appreciation to Aladdin’s achievement of
having much jewelry and other properties to
be presented to the Sultan. In Muslim
tradition, marriage proposal is done by the
parents of the bridegroom, and in Aladdin’s
case, his only parent is his old widow mother,
so that she becomes the most important
person for Aladdin to reach his goal. This
narration shows that family takes very
important roles in Muslim community, and
especially for a boy, a mother’s effort is
priceless. This idea supports the concept of
the dignity and importance of family
institution and the role of a mother for her
child’s success.

In Disney animated film, Aladdin is
described as an urchin, a poor young man
who supported himself by stealing little things
such as bread or fruits at the market just for
survival. He lives with Abu, a little monkey
that accompanies him all the days. He has no
mother nor a family, and lives at a vacant part
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of a building, just for sleep. Aladdin in Disney
is also depicted as a little thief who has to
cheat the vendors in the market to get food or
fruit, but he is a kind, generous thief. His
habits of stealing bread of food is
compensated with his generosity, sometimes
he shares his bread or food to other poor
children he met. In other words, Aladdin is a
little thief and his crime is considered as a
good crime justified by his poor condition to
survive, so he only steals the food for his
survival.

In this animated film Aladdin is depicted
as a young man with bright skin, and
represented as a man who does not practice
any religion. While in TSAWL Aladdin and his
mother are pious Muslim, the Disney
represents Aladdin as an agnostic, a person
who does not embrace a particular religion.
Aladdin’s decision in his life is mostly relied
on his common sense. The other creatures
accompanied him, Abu the monkey, Jinn, and
magic carpet are all perceived by Aladdin as
friends who help him in all his life business.

The most important of Aladdin’s
characteristic in Disney’s animated film is that
he is depicted metaphorically as a “diamond
in the rough”. This metaphor means that
someone who is called “diamond in the rough”
has “rough” characteristic such as not polite in
speaking or behaving or in his/her
appearance, but s/he has potential good
quality behind his appearance. As “diamond in
the rough” Aladdin is constructed as a young
man who do not live in a normal life such as in
a family, or having a particular job. He is
portrayed as an idle and easy going young
man, wondering in public places such as
market and street. He has nothing but simple
clothes to wrap his body. He is slim and
athletic because he does a lot of jump, walk,
run and swing. Inspite of his poverty, Aladdin
has many good qualities such as generous,
high solidarity with other poor people, brave
to challenge the “bad mannered” prince, and
cleverly challenge the powerful sorcerer. His
“diamond in the rough” quality is the key for
accessing the cave of wonder inside which the
magic lamp is hidden. To obtain the magic
lamp, Jafar, the sorcerer makes a trick to
persuade Aladdin to get into the magic cave
and brings the magic lamp for him. Aladdin is
brave and clever so that he is successfully
obtaining the magic lamp inside the cave of
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wonder, while the wicked sorcerer Jafar
always takes tricky efforts to get the magic
lamp.

Aladdin as the hero in the Disney’s
animated film is represented as the ideal
American hero, a hero from zero, a hero who
comes from an ordinary people. This is in
accordance to the popular ideal of “American
dream” that an ordinary people, anybody, can
get success of life by living and struggling in
the land of America. The success is indicated
by the possession of materials such as cars,
homes, money, or fames. The value that is
often associated with the quality of American
dream, is a young man who has a life
trajectory of “hero from zero”.

Disney’s Aladdin is portrayed physically
different from the other characters in the
animation. Aladdin is presented as a young,
handsome, athletic, “American look” with light
color skin, and all “good” characteristics. The
other characters are portrayed as Arab who
has dark skin, having beard, and mostly are
represented as wicked or bad person. These
can be found in the characters of the fruit
vendor in the market who is represented as an
ugly big man, a cruel vendor with big knife at
hand, the narrator of the film who is not
honest in explaining the condition of the
goods he sells, and the guardian men who are
described in group as a group of men, all of
which have big body, dark skin, and wicked or
silly facial expression who always bring
swords whenever they chase Aladdin. The
villain, Jafar is also represented as a dark skin
man, in tall figure with a long black coat, dark
and scarry face and mysterius wicked agenda
so that he is phrased in “a dark man with a
dark purpose”.

The association of group or ethnic
identity with a villain or bad identity is a form
of othering, which makes a demarcation of
identity between “us” and “they”. The light
skin people is connotated with goodness and
heroism, on the other hand, the dark skin
people is stereotyped as villain or bad people
(Young, 1996). Aladdin in Disney is
constructed as the hero who has light skin
color and American look with the design of
his figure is after a popular and handsome
Hollywood actor in 1990s, Tom Cruise
(http://www.ew.com/ew/article/0,312562,0
0.html), with easy going characteristic and
wearing simple clothes, all of which is

identified with goodness. The other “they” is
represented by all of the Arab people, the
narrator, the vendor in the market, guardians,
and Jafar the sorcerer, all of them are
constructed as black skin and bad people.

In TSAWL, with the cultural setting of
Muslim community, the “othering” practice
occures to the the Jewish trader. When the
first time Aladdin wants to sell the golden tray
he gets from the Jinn, he does not have any
idea about the value of the golden or silver
thing. Aladdin just brings the trays and dishes
to the Jewish shop in the market, and he gets
one dinnar for the golden tray. Aladdin is
happy because he can get more food with the
dinnar. But after doing the transaction many
times with the Jews trader, he is questioned
by the other Muslim trader, who has jewelry
shop, and Aladdin sells the tray to the Muslim
trader and gets seventy dinnar. This narrative
event constructs the bad, dishonest, and
greedy Jewish especially in business and
trading. The Jewish is stereotyped as greedy
and dishonest in Muslim traditional
imagination.

Beside the Jewish, in TSAWL the
practice of othering also happens to the
sorcerer Moors from Africa represented by
the Moor sorcerer. The sorcerer is constructed
as a wicked and dangerous practice. In this
tale, the sorcerer as the villain in the story, is
a wicked man from Africa who disguises
himself as Aladdin’s uncle. He has magical
power that enables him to identify that
Aladdin is the boy from China who is the key
access to go into a mountain of treasure and
magical lamp. The magical lamp has a Jinn
inside who is very powerful and is able to give
him the most powerful magic. After the
sorcerer successfully convinces Aladdin’s
mother that he is her brother in law, he asks
Aladdin to go with him to the magical
mountain of treasure and persuades him to go
into the magic gate to get the lamp. However
when this mission is not successful for the
sorcerer he is angry and buries Aladdin in
underground. After three days, with the help
of the Jinn of the ring, Aladdin is able to get
out of the cave and comes back to his mother.
The sorcerer is back to Africa and then after
some years, he hears that Aladdin is successful
in marrying Sultan’s daughter and he is
popular as a rich and generous person. The
sorcerer wants to take revenge by stealing the
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magic lamp, and asks the Jinn of the lamp to
move the palace with all of its content into
Africa.

The discourse of othering in TSAWL is
constructed by Muslim community in China
towards the Jewish and the African Moor
sorcerer. The adversaries between Muslim
and Jewish has long rooted in the community
justified by the sacred text and history. This
discourse of othering the Jewish and African
Moor sorcerer is reproduced in the story
reflecting the existed imagination of others in
Muslim community produced and consumed
since old times.

In Disney’s Aladdin, the sorcerer is Jafar
that is portrayed as a dark skinned man, with
extreme visual figure, tall, dark, and extreme
facial expression with long nose, black and
wide eyes and mouth, and curved eyebrows.
Jafar is called a dark man with a dark purpose,
that he is described with emphasize on his bad
and wicked intention in his behavior. Jafar is
Sultan’s wizier in Agrabah so that he has the
access to the Sultanate kingdom and is able to
influence the Sultan to favor and obey him
through his magic power. The wizier has the
ambition to get biggest power through the
magic lamp Jinn, so that he takes many efforts
to get the magic lamp. This stereotyped black
skin people who is almost always referred to
as a bad and wicked man is part of an othering
(Young, 1996).

The othering of black skinned Arabs
people in Disney’s Aladdin constructs the
existing others in Western imagination that is
always produced and consumed by the
Western people. This production and
consumption of Arab as others is also
disseminated to the world through the well-
established distribution line of popular
product such as animated film. The
imagination of others that is produced and
consumed in wide scale strengthens the
politics of representation done by Hollywood
and reflects Western’s perception to the other
people.

The Jinn in the TSAWL is a kind of Marid
(Jin of Sulaiman prophet) and Ifrit Jinn,
referred as Jinns who have power and
becomes the slaves of the man who possess
the magic lamp and the ring. Ifrit has biggest
power than other Jinn. In Muslim perspective,
Jinn is a creature created by Allah from fire,
and some of them are good and some other
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are bad. Although the Jinn has big power,
human being must not submit to the Jinn.
Human being submitted only to Allah. In this
context the existence of Jinn is problematic
for human being. In one side the Jinn can help
human being through its big power that
human has not possess. On the other hand, the
Jinn can trap human being to become the
Jinn’s slave, contesting human'’s faith to Allah.
Human being who fails to realize this
contestation will end to be the Jinn’s slaves.

In Disney’s Aladdin, the Jinn is
visualized as a friendly big creature in blue
color, who has big power and he is a slave to
human being who possess the lamp. The Jinn
of the lamp in blue color in Disney’s Aladdin is
the most popular character because its visual
graphic represents the supra-natural creature
which is visualized in a funny and friendly
character instead of scarry and mysterious
one. The Jinn is so popular that audiences love
him much especially of his humor and witty
character. In many advertisement banner of
this animated film, the most dominant visual
form is the blue Jinn, that is dubbed by Robin
William with his specific voice and character.
With his magic power, the Jinn has power over
human being although he is human ‘s slave.
One of his power that the Jinn practices is his
decision to make stipulation to the wishes and
the terms and condition applied to the wishes.
The Jinn only fulfills three wishes and he can
not meet the wishes that deal with “making
someone fall in love, killing someone, and
awake the dead”. This limitation shows the
Jinn’s bargaining power over human.

In Aladdin’s case, his first wish after
getting out of the cave is magically changed
into a prince with all of its atributes, wealth
and palace to propose marriage to Princess
Jasmine. The second wish is returning his
palace after it is removed far awa away by
Jafar’s magic power. The most important wish
for the Jinn is the last wish, that is the wish of
giving Jinn’s freedom. Aladdin has the idea to
free the Jinn, after the Jinn gives much helps
and saves his life. Jinn welcomes the third
wish  enthusiastically although it s
unbelievable at first. Aladdin is also in doubt
in saying this third wish because this implies
that he will loose the important capital for his
life. After some hesitations, Aladdin finally
makes the third wish, freeing the Jinn, after all
of the problems solve and Jafar is defeated and
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changed into a chained jinn kept in the lamp
for hundred years and thrown far away from
human life.

The idea of freeing the Jinn is in line
with the spirit of freedom that is claimed to be
the most important value in American and
Western society. This idea of freedom as the
most important value is strengthened and
campaigned in this film, because the Jinn is
described as a being that deserves to the
freedom. Not only human being deserves to
freedom but also all creatures has this basic
value of freedom.

In TSAWL, the daughter of the Sultan
named Badr-el Budr (an Arabic name means
full moon) is a girl who obeys the Sultan and
all of the tradition. She gets married with
Aladdin after Sultan agrees and accepts
Aladdin after his long struggle with his mother
in convincing and winning the Sultan’s heart.
Aladdin and his mother have to work hard to
convince Sultan and other people that he
deserves to be the husband of Sultan’s
daughter. The girl obeys the father and
accepts the man who is accepted by the father.
There is no question about it. This idea of
traditional woman who obey the patriarchal
culture strengthens the gender relations in
which the woman is under man’s authority
and her destiny is on men’s hand.

In Disney, Sultan’s daughter named
Jasmine (an English word means a kind of
white small beautiful flower with its specific
fragrance). Princess Jasmine is described as a
girl who is a bit rebellious to the tradition. The
tradition says that as a princess she has to get
married with a prince in a stipulated time.
However, she is not interested in the princes
who propose her. She is bored with the life in
the palace in which she has no authority for
herself in anything she does or wears or says.
She does not become herself. This existensial
problem leads to his refusal of the princes
marriage proposal. Princess Jasmine is
represented as a beautiful young woman with
sexy tight dress that shows his belly. Her light
skin, slim body, and long black hair represent
her as an ideal Eastern beauty in western
male’s eye.

In TSAWL, Badr-el Budr is represented
as an obedient young woman in traditional
patriarchal community in which woman is
constructed as having no agency but
supporting the norms. In Disney’s Aladdin, it

represent a young woman with her femininity
constructed in western ideals, that is a woman
with the spirit of rebelling tradition but she is
constructed as beauty in western modern
male gaze standard. Jasmine’s sexy and
attractive appearance is a hybrid of eastern
femininity and western male gaze all of which
supports patriarchal culture. A small rebellion
is accepted as long as it does not change the
social order maintained by the dominant

group.

CONCLUSION

The animated film Disney’s Aladdin
shows that Disney adapted the tale of “Aladdin
and Wonderful Lamp” from the Arabian
Nights stories by changing many important
parts, from the setting of place, name,
character and characterization and plots all of
which build a discourse that is different from
the original text. The changes are not a matter
of the different media, but the most important
is that the change the discourse and ideology
purported by the story. The Disney’s Aladdin
show the discourse that campaigns American
values of freedom and heroism. The discourse
of American values is constructed through the
concept of Aladdin’s character and
characterization, as the diamond in the rough,
through Jinn's characterization of pursuing
the freedom and giving service to friends.

Aladdin heroism is in line with popular
ideals of American dream, a myth to be
success, from nobody to be somebody, a myth
that success that can be obtained by anybody.
This myth of success in America has been
pulling millions of people from many other
nations around the world to come to the
promised land of America. In international
relation context, the American heroism is
important to build the myth and image that
America is a hero for many problems of the
nation. This myth is disseminated around the
world by the Disney corporation through the
cultural product such as animated film
Aladdin.

The changing discourse of Aladdin to be
Americanized Aladdin in the Disney also
shows that Disney has the agenda to highlight
the aspects to be americanized and to be “the
other.” The hero and other people who
support the ideas of “American values and
interest” are considered as the friend and will
be treated in a good ways, constructed as a
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very good guy. The other people who oppose
will be constructed as “the other” who is silly,
wicked, barbaric, scarry, dangerous that
consequently will be treated as the enemy and
bad guys who will be defeated, crushed and
punished.

The women are also constructed in line
with the ideas of the “us” and “they” discourse,
but more imporant to note, the women
characters are constructed by the patriarchal
men. Princess Jasmine in Disney’s Aladdin has
its name, changed from the original Arabic
Badr-el Budr name, to make it more
international name, the English word is
considered more familiar than other language.
The only aspect that is not changed in this
tales-film narration is the construct of
obedient women in patriarchal culture. Badr-
el Budr and Jasmine are women constructed
by male gaze in patriarchal society in the 10
century China and in the 20 century America.
Jasmine’s little rebellion is just accepted as
long as it does not go beyond the ceiling.

The adaptation from the tales into
animated film also prove that the Disney’s
adaptation is ideological process. Disney is
successfully omitting the Islamic messages
and values that exist in the tales of Aladdin in
Arabian Nights. The Disney’s Aladdin
completely removes the Islamic language,
messages as well as Islamic values and
changes them into ‘American values’ such as
freedom and the Hollywood imaginary
formula “happily forever after” whatever the
case is. The values in the TSAWL, that are
removed from the Disney, among other are,
the values on family, important roles of a
mother, young people’s dedication to the elder
people, and young people’s hard work and
submission to Allah. For that reason, it is
important for the readers and the audience of
Hollywood films to be well informed and
critical in consuming a narration of popular
text.
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Abstract: Presenting the comparative description of English derivation and Arabic
derivatives, this paper is intentionally purposed to help students to understand the
English derivation. Most of students, especially the students of Arabic department or
students who are familiar with Arabic as they have learned before, regard that English
language is difficult to learn. To solve this problem, the writer provides a comparative
study by using Arabic as another language that he knows. This paper constitutes an
exploratory study of derivatives in both English and Arabic, provides procedures in
teaching English derivation to the students who have basic knowledge in Arabic, and

then gives reflection and conclusion..
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HEADING 1

A process whereby the addition of
affixes, chiefly prefixes and suffixes in English,
to base forms results in the creation of new
words, derivation. Compare to Arabic
derivatives, English derivation has some
similarities in inflection affix that can be found
in Arabic. Through this comparison, students
of non-English department, Arabic one are
expected to be easier learning the English
derivation.

DERIVATION COMPARISON IN USE

Victoria Fromkin in the book: An
Introduction to Language (1974, p. 121)
asserted that derivation is the forming of new
words by combining derivational affixes or
bound bases with existing words.

Affixation is viewed as a process of
producing a new meaning or making
grammatical contrast by modifying a base.
0’Grady and Dobrovolsky (1992, p.121) state
that linguist break affixes into three types. The
first one is called prefix in which an affix is
attached to the the front of its base such as re-
in reread, un- in unkind, and dis- in dissapear.
The second one is known as suffix in which an

affix is added to the end of its base such as -ish
in foolish, -ly in badly, and -ment in payment.
The last type is infix which occurs within a
base. Prefix and suffix commonly occur in
English and Arabic while infix can be found
not only in Philippine language, Tagalog and
Indonesian but also Arabic.

The most common word formation
process to be found in the production of the
new Arabic word whose process is called
derivation. In Arabic, the part that concerns
and talks about the change of word form in
forming the new word is called <l Ao
or <& yaill e, Muhammad Ma'sum Ibnu Ali
(1965, p. 141) in his book entitled Al-Amsilah
al-Tashrifiah described the Arabic derivatives
and classified it into two big different process
as it is seen from the source of being word
(tashrif al-isthilahi) and tashrif al-lughowi in
which the new word is created because of
dhamir (subjective pronoun).

A part form any different point of view
of word source: verb (fi’il) or noun (masdar),
Arabic derivatives are form one word
develops into 11 kinds of words come along
with 14 pronouns constituting an important
role in Arabic derivatives. But certain words
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such as fi'il al-amr (command verb), fi'il al-
nahyi (prohibition verb) have only six
pronouns. The fourteen pronouns make
similar form toward their forming the new
words. It is more comprehensive word
interrelatedness than English which has 13
derivational affixes consist of 9 suffixes and 4
prefixes with 7 pronouns only.

Based on the etymology and its
derivation process, the Arabic derivatives
probably described as:

Mujarrod, the source of its word means
“naked” which shows the condition that is still
pure and has not got any change of affixation.
In one thing it seems like “original word or
free morpheme” according to English
structure even though it is not exactly the
same.

Mazidah, is the word in which the
composition of its letter is not original
anymore. It is caused by the additional of the
letter inserting in the beginning or in the
middle of that word.

In contrast of English derivational
affixes which are English derivational patterns
and their suffixes and prefix stated above,
Arabic derivational affixes with its letters hurf
al-hijaiyah, which can be used to change the
word mujarradah into mazidah arel, <, 0,
and multiply the certain letter with harakat
syaddah ( & ).

The use of those letters are divided into
two, used alone (only one letter) such as Sala]
in the form of (=8 and used not only one
letter but more such as 2% in the form of
Jasil). Of course the additional letters cause
the different effect to the original word in
which the pattern of form change involved or
even the meaning after derived into new
word.

The pattern in which kalimat al-
mujarradah (original word) is derived into
mazidah (not original one) has fifteen forms,
twelve are used in kalimat al-mazidah which
is derived from mujarradat al-tsulasiyah (an
original word which is constructed by three
letters) and three forms are used in kalimah
mazidah, which is derived from mujarradat al-
rubaiyah (an original word which is
constructed by four letters).

In short, Arabic derivatives which are
lexically inclined by the morphological
process emphasize on the process of
derivatives and the cause of being word form:

sources, affixes and doer action or subjective
pronoun.

For example; in English structure, a
word such as “work” can be changed into the
new one like “worker”. That word though
derived from the same root “work’ but has
different meaning which influences the use of
composing sentences. It also happens that in
process of Arabic derivatives, for example:
dse (work) derives into a new word Ol
(worker).

The cause which has an important role
informing the new word is affixes. There are
same certain Arabic alphabet with the way of
their own and differentiate whether it is
transitive or not such as  &da (sit down)
derives into o (make it to sit) and _slse
(seat) and so on.

The other reason why a word can derive
into a new one is because the different doer
action or number of persons (singular or
plural) that are implied in the word, like (s
etymologically means “sit down” and the one
who sits must be third male person such as
Ali. But if the subject is changed by the third
female person like Fatimah, the verb — (uda
will have a new form &ds | Also in the verb
WX (the subject is two male persons) will
derive into the form 345 which indicates
plural of doer action (more than two persons).
This is the last part of Arabic derivatives
named as tashrif al-lughowi, which concerns in
creating the new word as the result of
different  subject = forming  (subjective
pronoun).

Comparing to English derivational
affixes, simple sentence is provided in Arabic
with briefly explanation as follow:

Kataba al-kathibu kitabatan bi al-maktabi ‘ala
al-maktabi.

wrote-the writer-writing-using tool of writing
on the place of writing.

Kataba (wrote) is originally form of word
which derives into kathibun (writer) as ism al-
fa’il (subject). The use of ‘al’ as an article which
indicates definitive writer (the). kitabatan
(writing) is ism al-mashdar (noun), something
not definitive which can be paper, book or
somewhat written instead as an object. Al-
miktabu is ism al-alat (tool) to write in which
the change of end of vowel: u-i as the result of
preposition (harf al-jer) bi (by). Al-maktabu is
a place on where the activity of writing is
conducted. It is ism al-makan (setting of place)
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which is always preposition (harf al-jer) ‘ala
(on) lies before.

Unlike verb-to-noun (concrete) as in the
word writer: write — writer with suffix ‘er’,
kathibun is derived from the second verb or
past (kataba), which a prefix is !, it can be
seen that the change is started by separating
the first letter with long vowel “a” and second
letter is in vowel “i” then ended by tanwin of
vowel “u” at the last letter. In contrast of the
word writing that is intended with the process
of inflection, which uses another kind of affix
in order to form variants of the same word, as
with write—write-ing (gerund), kitabatan is
ism al-mashdar (noun); the word i
changes into &S by starting the vowel “i: at
the beginning letter is followed by separated
second letter with long vowel “a” and ended
by tanwin of vowel “u” at the last letter. As an
object, it ends with fathatain. Whilst, Al-
miktabu; the change which happens in this last
new word as a product of Arabic derivatives is
formed by prefix » which makes a zero vowel
to the next letter followed by separated long
vowel “a” and ended by tanwin of vowel “u” at
the last letter if it is free from harf al-jer
(preposition). In English version this kind of
writing tool is ended by suffix ing like a place
of writing, al-maktabu is constructed by
adding the prefix » with the vowel “a” makes
a zero vowel to the next letter followed by
vowel “a” at the third letter and ended by
tanwin of vowel “u” at the last letter (& -
)

TEACHING PROCEDURES

Pre-Teaching

1. Ask the students to give examples of
Arabic derivatives which derivational
affixes are used to form new words such
as ism al-mashdar (noun), ism al-fa’il
(subject), ism al-alat (tool), and ism al-
makdn (setting of place) in simple
statements. After the students write the
examples, the teacher can do the activities
as follows:

Whilst-Teaching

2. Analyze students’ work and then explain
about derivational affixes which consist of
4 prefixes and 9 suffixes. In this phase, the
teacher compares English derivation and
Arabic derivatives.

3. Divide students into some groups and then
discuss the derivational affixes elements

between English derivation and Arabic
derivatives.

4. After understanding the derivational
affixes, ask the students to find the

similarities and differences of two
languages as  derivative  elements
comparison.

5. Ask the students to write derivational
affixes: prefix and suffix in simple
statements based on their sentences at the
beginning assignments as a comparative
study.

6. Ask each of groups to present their work
and the other groups give comments or
questions.

Post-Teaching

7. Give feedback to the students.

REFLECTION

In his Synthesis in Language Teaching,
Hammery (1982) in Teaching English with
Insights from Linguistic (2009, p. 59) stated
that to love second language teaching or
learning, it is necessary to try various teaching
techniques with the hope that something will
work. Since teaching a second language to
students in different department remains a
great challenge, it requires not only
courageous, well-determined, and committed
teachers but also creative and innovative
teaching techniques (Hussin, Maarof, et al.
Paper for The Millennium MICELT 2000, 3rd
Malaysia International Conference for English
Language Teaching, Melaka. Universiti Putra
Malaysia). It is also important to select a
method or technique based on any linguistic
theory that the teacher is truly familiar.
Teaching English derivation by providing a
comparative study which uses Arabic as
another language the teacher knows is
intended to help students to understand the
origin of English with its derivation. This
technique is interesting to be applied for the
beginners, especially the students of Arabic
department or students of boarding school
who have basic knowledge in Arabic language.

CONCLUSION

This paper has shown that a
comparative description of English derivation
and Arabic derivatives is one available
technique to help students to learn. It is
expected that by using this teaching process,
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the students can understand the English
derivation easily.
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Abstract: Human being is social creature who needs other people to interact with. One
of the ways to interact with others is communication with language. However,
communication could be a complicated problem for those who were born with
developmental disorder called Asperger Syndrome (AS). The communication challenge
of Asperger’s is the difficulty using language appropriately for social purposes or
known as pragmatic deficits. Many excellent books about autism are published
whereas knowledge on pragmatic deficits are still very limited. Thus, it is expected to
be a beneficial reference to understand the pragmatic deficits and to create strategies
for them to communicate effectively. Therefore, this study aimed at exploring the kinds
of pragmatic deficits of an individual with AS. The verbal language profiles of autism
purposed by MacDonald (2004) is used to analyzed the data in depth. The descriptive
qualitative method is applied to develop a comprehensive understanding about the AS
case in Temple Grandin movie.The finding shows that all of the five types of
communication deficits are appearing and the dominant of which is unresponsive..

Keywords: Asperger Syndrome (AS), Pragmatic Deficits.

INTRODUCTION

Pragmatic deficits noticed in all of
people with autism. It means that individuals
with autism struggle with the social use of
language. When the language use is disrupted,
people have problem with using the language
for communication purpose. Despites of many
excellent books about autism are published,
knowledge on pragmatic deficits are still very
limited. Therefore, this study is conducted to
provide empirical explanations about
pragmatic deficits in social communication.

The movie entitled Temple Grandin
released in 2010 is the representative of
pragmatic deficits phenomenon. It is shown in
the movie that a person named Temple
Grandin has extreme social problems dealing
with the difficulties to communicate or
interact with people surround her. This movie
becomes a valuable source to observe deeply
because it exposes the real story taken from
the life experince of Temple Grandin, an
expert on animal handling who has been

diagnosed as having Asperger Syndrome (AS),
one of the kinds of Autism Spectrum Disorder
(ASD), (Lerner & Johns, 2015, p. 193).

This study aimed at investigating the
kinds of pragmatic deficits occur in AS
character. It focuses on psycholingistics field
especially on communication disorder and
pragmatics deficits experienced by the AS
character in the movie. However, it concerns
on verbal or oral language and it does not deal
with non-verbal pragmatic deficits such as
facial  expression  difficulties,  speech
intonation, gestures and other similar traits.

Theoretically, this paper applies
psycholinguistics theories concerning on
communication disorder integrated with
pragmatics to provide a valuable insight on
how an individual with AS communicates with
other people. Meanwhile, practically this study
attempts to be beneficial and comprehensive
reference  for  professionals, lecturers,
students, clinician, language pathologists,
therapyst, and for those who are interested in
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enhancing their knowledge about AS and to
deepen the understanding about thepragmatic
deficits experienced by them.

So far, there are few prior studies which
concern on pragmatic deficits of those with
AS. The reason is because many reserachers
focus on analyzing the differences and
similarities among developmental disorders
such as autism, Autistic Disorder (AD),
Asperger Syndrome (AS), High Functioning
Autism (HFA), Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (AD/HD) and many more (Sanders,
2009; Helland, Biringer, Helland, & Heimann,
2012; Todorov & Arnaoudova, 2012). They
attempt to explore the language profiles to be
taken into account for standardizing the
diagnosis or the assessment of the disorders.
For example, Helland, Biringer, Helland, &
Heimann (2012, p. 34) conducts a study aims
to investigate the communication impairment
of children with ADHD and AS. Their laguage
profiles based on the Norwegian adaptation of
Children’s Communication Checklist Second
Editin (CCC-2) are explored to differentiate
their language abilities. The results are
reported that language skills is important to
be used to perform the standard assessments
of AD/HD and AS and to initiate therapies.
From this previous study, it can be concluded
that language skills including pragmatics skills
is highly recommended to be observed
further.

REVIEW OF RELATED LITERATURE
History And Diagnosis Of Asperger
Syndrome

Historically, AS is first time identified by
Kanner and Asperger in 1943 and 1944
(Mesibov, Shea & Adams, 2002, p. 5) but, it
became popular after Wing (1981) introduced
the term “Asperger Syndrome” in English (as
cited in Bowler, 2007, p. 5). Mesibov,Shea &
Adams (2002, p. 9) explained that both
Kanner and Asperger noted symptoms of AS is
in three areas called Triad of Impairment,
including social difficulties, communication
problems for both verbal and non-verbal, and
repetitive and restricted activities.

According to APA (2013, p. 32), AS falls
under the umbrella of ASD without language
or intelectual impairment which s
characterized by first, deficits in social
communication and interaction and second,
restricted repetitive behavior, interests and
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activities. Cotugno (2009, p. 24) noted that AS
is considered as milder form of Autistic
disorder (AuD). Besides, the caused of AS is
not known yet, but Gillberg (2002, p. 78)
states that genetic factors and brains injury/
brains damaging are believed to be the
induced of the disorder.

To identify individual with AS, Mesibov,
Shea & Adams (2002, p. 35) points out that
some professionals used two considerations,
people with AS have some social interests and
have better verbal skill although sounds
unusual. As Hagland (2010, p. 112) states that
the language of people with AS can be unusual
for both content and expression. Moreover, it
is emphasized by Kowalski (2005, p. 29) that
pragmatic language is the core deficit in
language communication of people with AS.

Pragmatic Deficits

Pragmatic skills defined by Sperber
&Wilson (2005) as cited in Perkins (2007, p.
9) as ‘the study of the use of language’ and
more specifically as ‘the study of how
contextual factors interact with linguistic
meaning in the interpretation of utterances. In
other words, pragmatics deals with the
individual choice and use of language that
enable the person to use language
appropriately in social context whereas
pragmatic deficits deals with the deficits on
the social use of language in appropriate
context.

Eysenck & Keane (2015, p. 412)
explaines that individuals with AS experience
social communication difficulties although
they acquire a normal language development
which  means that they have impaired
pragmatic language comprehension in social
context. For example, Paul et al. (2009)
explain that people with HFA (High
Functioning Autism) and AS experience great
problems in pragmatics such as topic
management, information management and
reciprocity (Ghaziuddin &Gerstein, 1996) as
cited by Paul, Landa & Simmons (n.d.) in
McPartland (2014, p. 116). Topic management
related to giving comment related to the topic
introduced by the partner, and introducing the
topic relevance to the shared interest. Next,
information management related to the
information amount and type that should be
provided as needed. Then, reciprocity related
to the ability to produce and respond to
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conversational exchanges fot both verbal and
non verbal.

As Gillberg (2002, p. 14) states that
pragmatics is the great problem experienced
by children and adults with AS eventhough
they have excellent expressive language skills.
They may know the meaning of each words
and even have a good grammar skill but they
often do not use the words appropriately in
the certain contexts. Therefore, this problem
often leads them to face difficulties in
communicate interactively with other people.
Furthermore, MacDonald (2004) proposed
the five profiles of the verbal autistic children
consisting of unbalanced, mismatched,
unresponsive, lack of sharing control and lack
of playfulness. Those profiles show that the
child with autism or language disorder like
those who have AS have communication
challenges which make them look and sound
different with their peers. These are the
following profiles describes many verbal
autistic spectrum children:

1. Unbalanced.
There is little give and take and neither
person waits for the other to talk. One
partner is often doing most of the talking
with little change for the other to talk

2. Mismatched.
Often the two persons are not really talking
about the same thing, or one person is
doing much more of the talking than the
other.

3. Unresponsive.
One person often feels that the other is not
responding genuinely to them but is just
talking at them. The person may be
ignoring the other or just talking at them.
The person may be ignoring the other or
just not responding to what the other is
saying or meaning.

4. Lack of sharing control.
One partner makes most of the decisions
and directions as the other plays a passive
or resistant role. The conversation often
seems stuck and there is no apparent
development of a topic.

5. Lack of playfulness.
The conversation is usually more tense and
task-oriented than relaxed and seldom
reflects much humor. (2004, p. 208-209).

METHOD

This study  applies  descriptive
qualitative method since it generates the data
in words about the specific individual in
specific context. It aims at developing a
detailed understanding about a case on how
an individual with AS  experienced
pragmaticdeficits. Besides, the data collected
in this study is descriptive so that the reader
can understand what happened to Temple
Grandin as individual with AS and how she
experienced pragmatic deficits. In this case,
the social communication difficulties which
occur in the movie become the main source to
be observed.

After observing the whole movie, the
subtitles are transcribed. Then, the data are
documented by collecting the conversations
between AS character with others which
represent the communication difficulties.
Mainly, concerned on noting Temple’s
expressions to other characters and responses
toward what has been said. Next, each datum
is classified based on MacDonald’s theory
(2004). It is also urgent to note that the data
are minimized by selecting them regarding to
the research problems.

Then, each datum is analyzed in depth
and is interpreted logically. The relevant
theories are considered to support the process
of analysis. Furthermore, the results of the
study are reported. The data source
triangulation is used to establish the
credibility of the findings in which the movie’s
transcript taken from movie’s subtitle
downloaded is compared to the script written
manually.

FINDINGS AND DISCUSSION

The results of analysis decipher the five
profiles of the verbal autistic children are not
only suitable for children with autism disorder
but also match for adults with AS. Therefore, it
means that the pragmatic deficits could still
remain occuring until the people with AS
grown up as adult. Moreover, all of kinds of
pragmatic deficits proposed by MacDonald
(2004) such as unbalanced, mismatched,
unresponsive, lack of sharing control and lack
of playfulness occured in the conversations
between Temple and her partners of talk, but
the most frequent type appearing in the
conversation is unresponsive. However, the
occurence of the unappropriate expressions or
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responses are not always presenting in all
entire contexts of conversation because there
is some expressions and responses which
utter well and can be accepted by the partner
of talk.

Unresponsive is the situation when a
speaker in the conversation is ignored by the
partner and the partner does not give respond
to what speaker said. Gillberg (2002, p. 96)
explaines that people with AS appear to live in
their own world and does not appear to listen
what people speak to them. In accordance
with Gillberg’s explanation, the example of
unresponsive conversation can be seen in the
conversation below:

Ann  : You're right. How'd you figure that
out?

Billy :There you go!

Temple: What are they doing?

Temple’s aunt named Ann ask Temple about a
horse but Temple does not answer that and
she ignores her aunt because she wonders
what Billy is doing. Another example is,

Ann  : You don't have to decide just yet, do
you? It's better than boarding school.

That's great. Lots of choices...

Temple: Danny's looking at you. See? He can
see all around without moving his head.

Thus, those examples show that Temple
appears unressponsive because she does not
give any response to the partner of talk.
Despites of giving an appropriate answer to
the given question, she shifts the topic into
another topic. Importantly, this
unresponsiveness occurs frequently in the
conversations for many times.

Besides, there is also some unbalanced
conversations occur when Temple talks non
stop about a certain topic. She wants to tell
others about a certain topic and she wants
them to pay attention and listen to her,
without any regard to the listener’s feelings on
whether they are interested or not with the
topic. So, it seems that she does not
understand the appropriate topic and
situation to talk with others. According to this
context, Gillberg (2002, p. 27) states that
people with AS may speak at length about
their favorite interest and not noticing other
people reactions toward what they say.
Therefore, it is common for them to talk much
about a special topic which is related to their
interest and even neglecting the listener.
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In this case, mismatched, refers to the
situation when two people seem do not talk
the same thing, is sometimes also occurs in the
conversations. Futhermore, Hagland (2010, p.
115) explaines that people with AS are having
difficulty in understanding other people point
of view, social rules, non-verbal cues, and
emotional signals which happens because
they lack of “theory of minds” that makes
them difficult to understand or guess what
people around them likely think or feel. In
accordance with that condition, people with
AS just think from their own perspectives, fail
to understand another person’s point of view
and tend to say whatever comes to their mind.

As it has been explained previously that
those with AS have theory of mind deficits,
consequently, lack of playfullness are
sometimes occurs in certain and contexts but
not frequently. Hagland (2010, p. 22) states
that those with AS often take everything
literally because of poor comprehension.
Meanwhile, lack of playfulness refers to the
situation when the conversation tends to be
very serious, because it seldom refrects
humor. Moreover, Lindblad (n.d., p. 127)
explains that the people with AS also has a
problem with receptive language skills, for
instance, in understanding deeper meaning in
words, phrases, and social situation. So, it is
common for them to be too serious because
they just understand the real or explicit
meaning whereas does not understand the
figurative or implicit meaning. Therefore,
because people with AS often take everything
seriously, they might easily misunderstand
what other people said in certain condition.

Hagland (2010, p. 99) has mentioned
that people with AS sometimes seems to not
listen what is being said and even interupt
other with something irrelevant to the topic of
conversation. It is relevance to the lack of
sharing control concept. It happens in a
certain situation when a person makes all the
desicion and direction while the others are
playing a passive role. In other words, one of
the speaker has more power to settle the topic
of the conversation under his or her willing
while the other one passively follow the
direction of the partner of talk. The movie
shows that sometimes but not veryoften, the
conversations indicate that Temple lacks of
sharing control. She dominates the
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conversation and maintains the topic based on
her own willingness.

CONCLUSIONS

In conclusion, all of the kinds of
pragmatic deficits such as wunbalanced,
mismatched, unresponsive, lack of sharing

that can be accepted by the partner of talk.
Furthermore, the results of this study indicate
the most frequent type of language deficits
occurs in the conversation is unresponsive. So,
the listener should understand this situation
and does not misunderstand with their
ignorance.

control, and lack of playfulness occur in the
conversations in Temple Grandin movie,
despites of some expressions and responses
which are uttered well by Temple Grandin and
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Abstract: In this study, we addressed method and style in Arabic criticism. By the
efforts of Arab critics of old and new issue, the subjects of study were as follows: First,
the stylistic origins. It means a stylistic in linguistic and rhetoric and literary criticism
and other related; Second, analysis of stylistic levels where we focus on stylistic study
premises for literary texts; Third, a study of the method in the old Arab criticism, in this
part of the study, we noted some efforts by Arab critics about stylistic and their
relevance studies in this stylistic aspect; Fourth, the stylistic of contemporary Arab
criticism. This aspect of the survey stood at some critics of contemporary Arab studies
in Stylistics, as stated what distinguishes each study than other studies. It is included as
an appendix in whale most important results achieved in this study.

Keywords: Uslub, Uslubiya, Naqd, Dirasah
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